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PARI 01 


— PENEMUAN SUAMI 
KONTRAK — 


kkkkekkkkk 


"Miss Stevannaaa!" 


Seruan namanya dengan lantang diloloskan 
sang asisten pribadi, tentu saja membuat atensi 


Stevanna teralihkan dari handphone. 


Diberikan keseluruhan atensi pada Mrs. Elle 


Ouinn yang tengah berjalan mendekat ke 


arahnya. Lebih tepat dibilang berlari seraya 


memasang ekspresi tanpa senyuman. 


Jika sang asisten sudah menunjukkan sikap 
yang seperti ini, maka dapat dipastikan ada 


sesuatu tak menyenangkan terjadi. 


Stevanna yakin dirinya pun akan dikaitkan. 


Entah untuk urusan apa, belum bisa ditebak. 
"Miss Stevanna ...," 


Hanya diberi respons anggukan pelan. Tidak 
dikeluarkan pertanyaan. Walau, sudah ada 


terlintas di dalam kepalanya. 


Lalu, lewat gerakan bola mata dan juga raut 
wajah, Stevanna meminta sang asisten atur 


napas dahulu yang sedikit memburu. 


Perlu menunggu beberapa menit, sampai 


Mrs. Elle Quinn bisa lebih tenang. 


Stevanna tetap memilih diam. Namun, telah 
siap menerima jenis kabar, laporan, ataupun 


berita yang buruk dari sang asisten. 


"Miss Stevanna, aku membawakan Anda dua 
informasi penting. Yang satu baik. Dan yang 


satunya lagi tidak akan baik bagi Anda." 


"Aku mau dengar yang tidak baik dulu. Aku 
harus mengantisipasi, andai informasi nanti 


merugikanku." Stevanna serius, kali ini. 


"Miss Kelly, tidak menerima pengunduran 


Anda lagi dari perusahaan, Miss Stevanna." 


"Ckck. Sudah kuduga akan begini." 


"Dia tidak akan pernah membiarkanku pergi 
dari perusahaan laknat dan juga sudah mau 
bangkrut ini. Sialan sekali." Stevanna pun tiba- 


tiba menjadi jengkel. Dadanya panas. 


"Miss Stevanna, Anda tidak boleh pesimis. 


Kau akan segera terbebas dari perusahaan." 


Stevanna menggeleng kecil. Kedua tangan 
dilipat di depan dada. Kepala disandarkan di 


punggung kursi kerjanya yang empuk. 


Mata terpejam untuk sesaat. Lantas, dibuka 
kembali karena tak terpikirkan solusi untuk 


masalahnya ini. Terasa buntu. 


"Kau sudah tahu 'kan, kalau aku 


diizinkan resign saat aku sudah menikah." 


"Sebelum aku menikah, aku rasa korupsi di 


perusahaan ini akan terbongkar. Dan, aku akan 
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terseret di dalamnya." Stevanna bicara dengan 


kekesalan yang bertambah. 
"Tidak akan, Miss Stevanna." 


Stevanna memusatkan kembali atensinya ke 
sang asisten, tepat setelah melihat ekspresi yang 


tunjukkan rasa senang sangat kentara. 


Stevanna jelas penasaran. Sebab, jika sang 
asisten sudah memamerkan mimik seperti ini, 


maka akan ada kabar baik untuknya. 


"Aku sudah mendapatkan pria yang mau 


menjadi suami kontrakmu, Miss Stevanna." 


"Apa?" Ditanggapi cepat dengan kekagetan 


yang cukup besar. Mata membelalak. 


"Aku tidak bohong. Anda percaya bukan? Aku 


mendapatkan suami untuk Anda." 


"Yeeessss!" Stevanna berseru kencang dan 


riang. Senyumannya merekah. 


Lalu, Stevanna bangun dari kursi. Berjalan 
cepat ke Mrs. Elle Quinn. Dipeluk erat sang 
asisten. Caranya dalam menunjukkan rasa 


senang atas kabar bagus yang disampaikan. 


"Terima kasih banyak sudah membantuku, 
Mrs. Elle. Aku akan balas budi untuk usaha kau 


lakukan." Stevanna berucap tulus. 


"Katakan saja apa yang aku mau, aku pasti 


akan kabulkan," imbuhnya. Lebih semangat. 


Namun, hanya sesaat kegembiraan bertahan 
pada diri Stevanna. Tawanya pun seketika 


hilang. Disebabkan oleh kehadiran Kelly. 


Stevanna langsung melepaskan pelukan dari 


sang asisten. Tapi, berbisik dahulu. Hendak 
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memberi tahu Mrs. Elle tentang langkah 


selanjutnya dalam rencana mereka. 


"Tolong hubungi Gloria, minta dia mengurus 


sertifikat pernikahanku dan pria itu." 


"Harus jadi segera. Kurang dari satu minggu. 
Katakan padanya, biaya berapa pun akan aku 
sanggupi." Stevanna menjaga intonasi suara 


supaya sangat pelan. 
"Baik, Miss Stevanna. Akan aku lakukan." 


Ingin dibalas ucapan sang sekretaris, namun 


tak jadi karena Kelly masuk ke ruangannya. 


Kedatangan sang sepupu jelas tidak diduga. 
Apalagi, ia sedang sangat balas berjumpa 


langsung dengan Kelly, sejak kemarin. 


Namun, jika sang sepupu sudah kemari, tak 
ada alasan untuk menghindar. Harus siap 


dihadapi saudaranya itu. 


"Sekretarismu sudah memberi tahu padamu 
kalau aku menolak surat pengunduran diri kau 


lagi 'kan, Steva? Aku tidak per--" 


"Ya, aku sudah diberi tahu." Stevanna pun 


memotong dengan suara malas. 


"Tapi, kau harus mempertimbangkan lagi, 


Kelly. Aku akan benar-benar berhenti." 


Stevanna mengganti cepat ekspresi di wajah. 
Dari raut datar menjadi menyunggingkan 


senyuman miring sarat kemenangan. 


"Aku sudah menemukan pria yang mau aku 


ajak menikah. Dan, kau akan kalah, Kelly." 


PARTI 02 


— SYARAT KESEPAKATAN 
MENIKAH — 


kkkkkkkkk 


"Hai!" Stevanna menyapa semangat Gloria di 


seberang telepon. 


"Kau sudah sampai di restoran? Di ruangan 


yang aku pesan?" Stevanna lanjut bertanya. 


Kemudian, kepala dianggukan, saat Gloria 
memberikan jawaban. Kedua ujung bibir ditarik, 


melengkungkan senyuman lagi. 
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Langkah kaki Stevanna pun tidak berhenti. la 
menapaki satu demi satu anak tangga dengan 


gerakan yang cepat. 


Sudah tentu karena ingin segera menemui 
sang sahabat. Tak sabar juga mendiskusikan 


rencananya lebih lanjut dengan Gloria. 


Lantai tiga restoran tampak sunyi. Hanya ada 
dua pelayan yang berlalu-lalang. Hal tersebut 
memudahkan Stevanna temukan ruangan VIP 


sudah disewanya. 


“Selamat sianggg!" Diloloskan sapaan dalam 


nada riang. Volume semakin dikencangkan. 


Stevanna lantas terkekeh sebab sang sahabat 
menampakkan jelas raut keheranan, tentu ada 
kaitan dengan sikap ditunjukkannya. Ia sudah 
menduga Gloria bereaksi demikian. 
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"Maafkan aku yang terlambat. Oke? Kau tahu 


sendiri bagaimana pekerjaanku." 


Hanya didapatkannya anggukan-anggukan 
tanda mengerti dari sang sahabat. Gloria tak 


berkomentar apa pun. 


Stevanna tahu mengapa teman baiknya itu 
tak menanggapi. Ya, dalam rangka menjaga 


emosional pada dirinya tidak terpancing. 


Setiap membicarakan hal yang menyangkut 
bisnis dan perusahaan keluarga besar kakek 
kandungnya, maka  Stevanna senantiasa 


menggebu-gebu dalam bercerita. 


Tak segan mengeluarkan semua beban dan 
keluh-kesah yang mendera dirinya akibat 


tanggung jawab besar di perusahaan. 
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Namun kali ini, Stevanna tidak berminat 
untuk membuka sesi curhat dengan Gloria. Ia 


ingin fokus pada tujuan barunya. 
"Kau kenapa belum pesan makanan?" 


"Aku menunggumu dulu. Aku harus dapat 
persetujuanmu untuk makanan ingin aku pesan. 


Apalagi, kau yang membayar." 


Stevanna terkekeh seraya mengambil kursi di 
sebelah sang sahabat. Lalu, ditepuk-tepuk 


lengan kiri Gloria dengan santai. 


Stevanna tersenyum semakin lebar, berbeda 
akan teman karibnya yang masih saja tetap 


memasang ekspresi keheranan. 


"Pesan makanan apa pun kau mau. Aku akan 
mentraktirmu sepuasnya."  Stevanna kian 


bersuara riang dan semangat. 
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"Baiklah, sahabatku. Terima kasih banyak atas 
traktiranmu untukku hari ini. Kau akan begitu 


baik, saat kau ada perlu." 


"Haha. Aku selalu baik padamu, Glo. Mana 
pernah aku mengecewakanmu." Stevanna masih 


berkata santai. Mata dikedipkan. 


"Tapi, hari ini kau mentraktirku karena kau 
punya kepentingan denganku. Kau bolehkan aku 


makan apa pun yang aku mau." 


Stevanna masih menjaga ekspresi senang di 
wajah guna diperlihatkan pada Gloria. Tentu 


gelakan tawa sengaja lebih dikencangkan. 


Ingin ditunjukkan ke sang sahabat bahwa 
suasana hatinya sedang bagus. Tidak akan 


terpengaruh dengan sindiran Gloria. 
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Sudah disiapkan jawaban untuk membalas. 
Namun, tidak jadi dikeluarkan saat melihat 
sahabatnya mengeluarkan dokumen dari dalam 


tas. Sudah jelas Stevanna penasaran. 


Telah dipusatkan atensi secara keseluruhan 
pada benda tersebut yang semakin Gloria 


dekatkan padanya. Lalu, diambil. 


"Sertifikat pernikahan?" tebak Stevanna tak 


sabaran dan tambah bersemangat. 
"Iya, betul. Sesuai permintaanmu." 


Stevanna terkekeh senang. "Trims, Glo. Kau 


memang pengacara sangat hebat," pujinya. 


"Kau sudah bisa menandatangani sekarang 


sertifikat pernikahanmu ini." 
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Semangat Stevanna bertambah. Ia anggukan 
kepala dengan mantap beberapa kali. Lalu, 


diraih pulpen yang disodorkan Gloria. 
Namun, gangguan datang secara tiba-tiba. 
Ya, seseorang masuk ke ruangan. 


Stevanna jelas langsung memberi atensinya 
pada sosok tersebut. Diamati saksama pria 
bertubuh tinggi dengan postur tubuh yang 


atletis dan otot-otot kencang. 


Saat beradu pandang, Stevanna langsung 
menyimpulkan bahwa si sosok pria asing 


memiliki wajah yang rupawan. 
"Miss Stevanna Smith ...," 


Nama lengkapnya disebut dalam nada sopan 


oleh si pria asing dengan suara berat, dapat 
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memberi reaksi segera pada diri Stevanna. la 


merinding mendengarnya. 


"Aku Stevana." Dijawab mantap. Dan, masih 
ditatap si sosok pria asing yang semakin 


mendekat ke arahnya. 


"Aku rasa kau tidak dapat menandatangani 


sekarang sertifikat pernikahan kita." 


"Kau dan aku harus membuat kesepakatan 


dulu yang sama-sama menguntungkan." 


Mata Stevanna membeliak. Tandakan rasa 


kagetnya besar atas ucapan si pria asing. 


Kesimpulan tercipta di dalam otak Stevanna, 
sosok tengah berada di hadapannya kini 


merupakan Drawen Horrison. 
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Sama sekali tak disangka. Lumayan jauh dari 


ekspektasi yang muncul di benaknya. 


Stevanna berpikir calon suami kontraknya tua, 
mengingat usia mereka terpaut cukup jauh. 


Namun, ternyata tidak begitu. 


"Miss Stevanna, maukah kau ikut denganku 
ke rumah? Kita harus membuat kesepakatan di 


sana berdua saja. Kau setuju?" 
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PARI 03 


— SOSOK DRAWEN 
HORRISON — 


kkkekkkkk 


“Ternyata dia masih tinggal di Beverly Hill. 
Tidak jauh dari rumahku. Ckck." 


Tepat setelah selesai berkata, maka mobil 


mewah Stevanna pun juga berhenti melaju. 


Terparkir tepat di depan bangunan utama 
kediaman megah bergaya minimalis Drawen 


Horrison yang berlantai empat. 
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Saat melihat si pemilik rumah keluar dari 
kendaraan roda empat tengah dikemudikan, 


Stevanna turut melakukan hal sama. 


Selepas menutup pintu mobil, kedua kaki 
mulai dilangkahkan. Berjalan mendekat ke arah 


Drawen yang menunggunya. 


Ketika sudah berdiri berhadap-hadapan, 
Stevanna bisa kian nyata melihat cara pria itu 


dalam menatapnya. 


Ya, sorot sepasang netra hitam kelam yang 
menampakkan jelas sebuah tantangan dan juga 


seringaian. Bercampur menjadi satu. 
"Selamat datang, Miss Smith." 


Stevanna menanggapi segera dengan satu kali 
anggukan kepala kaku. Ingin sekali diangkat 


kedua ujung bibir tapi tak bisa. la hanya 
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memasang ekspresi datar, namun tetap terlihat 


sopan, tentunya. 


"Trims sudah mengundangku kemari, Mr. 


Horrison." Stevanna berkata ramah. 


"Menyenangkan bisa punya kesempatan 


untuk minum bersamamu pertama kali." 


Kali ini, Stevanna sudah dapat menaikkan 
sudut-sudut bibir. Meski tipis saja. Lalu, ia 
anggukan kepala. Masih dalam gerakan yang 


seperti tadi sudah dilakukannya. 


"Aku juga sama." Stevanna menanggapi ala 


kadarnya saja. Tak punya jawaban lain. 
"Ayo, kita ke dalam. Minum di bar miniku." 


Sembari kembali mengangguk, Stevanna pub 


meraih tangan Drawen yang diulurkan. 
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Langsung diterima genggaman tangan pria 
itu. Stevanna merasa cukup asing dengan 


kedekatan di antara mereka berdua. 


Bagaimana pun juga bukan perkara mudah 
bagi Stevanna untuk segera mengakrabkan diri 


dengan orang lain, termasuk Drawen. 


Walaupun sejauh ini, sama sekali tidak ada 
tanda-tanda kejahatan ditampakkan oleh pria 


itu di hadapannya. 


Bahkan, Drawen sangat bersahabat. Mampu 


memperlakukannya dengan baik. 


Sebagai wanita, Stevanna merasa lumayan 


tersanjung akan cara Drawen bersikap. 


"Kau termasuk perempuan yang pandai 


minum? Atau sebaliknya, Miss Smith?" 


22 


"Aku rasa tergantung situasi." Stevanna beri 


jawaban secara jujur sesuai isi pikiran. 


"Kalau aku ingin minum, aku bisa banyak 
menghabiskan. Kalau tidak ada keinginan, aku 
paling hanya mau minum satu gelas." Stevanna 


menjelaskan lebih detail. 
"Malam ini yang akan bagaimana?" 


"Kita lihat nanti," sahut Stevanna asal. Dua 


bahu diangkatnya secara bersamaan. 


Andai, Drawen Horrison tak tertawa, maka 
tidak akan dipusatkan seluruh atensi pada pria 


itu. Meski memang sebentar saja. 


Stevanna tak bisa berhenti dalam gerilyakan 
mata guna mengamati setiap detail gaya 


arsitektur dan interior rumah Drawen. 
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Bangunan utama pada lantai satu terbilang 
luas karena tidak banyak perabotan yang 


membuat mata menjadi jemu menatap. 
"Kau suka minuman apa?" 


Stevanna kembali memusatkan atensinya ke 
si pemilik rumah. Sementara, mereka belum 
berhenti melangkah. Masih bergandengan 


tangan dengan genggaman kian erat. 


Stevanna takjub sekaligus heran akan diri 
sendiri. Pasalnya, kali ini, ia begitu mudah 
lakukan kontak fisik bersama seorang pria. 


Sangat jarang terjadi. 


Sebelum-sebelumnya, lumayan sering ada 
lawan jenis berniat mendekati. Namun, tak 


diberikan celah karena nihilnya chemistry. 
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Namun, dengan sosok Drawen terasa tidak 


biasa. Padahal, mereka baru bertemu. 
"Miss Stevanna?" 


Panggilan lembut Drawen, sukses menarik 
dirinya dari lamunan. Lalu, dilekatkan lagi 


tatapan pada sosok pria itu. 


Sangat jelas, Drawen menampakkan rasa 


penasaran dan juga bertanya-tanya. 


Stevanna pun mendadak ingat jika dirinya 
belum menjawab pertanyaan yang Drawen 


ajukan. Pantas saja, pria itu menunggu 
"Aku bisa minum apa pun." 


"Maaf tadi aku agak melamun. Aku suka 
dengan interior rumahmu." Stevanna lega bisa 


mencari alasan masuk akal. 
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"Bukan jadi masalah untukku melihatmu 


melamun. Kau tetap cantik." 


Pujian Drawen mampu bereaksi lagi pada 
Stevanna, ia merasakan letupan rasa senang di 
dadanya. Berdampak juga ke perut yang berhasil 
dibuat bergolak. 


"Trims atas sanjunganmu." Stevanna berkata 


asal. Tidak merencanakan jawaban apik. 
"Hmm. Sama-sama." 


"Soal minum tadi. Apakah kita sudah selesai 


membahas?" Stevanna mengganti topik. 
"Haha. Aku rasa belum." 


Stevanna belum sekalipun melepas atensi dari 


Drawen. Cara pria itu tersenyum kian lebar dan 
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meloloskan tawa renyah, tidak bisa dilewatkan 


oleh matanya. 


"Malam ini akan bagaimana? Apakah kita bisa 


minum sampai mabuk?" 


"Sangat memungkinkan." Stevanna berikan 


jawaban dengan nada santainya. 


"Dan, kau diharuskan untuk menginap di sini, 


Miss Stevanna?" 


"Kenapa tidak juga? Kita harus membahas 


soal kesepakatan sampai tuntas bukan?" 
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PARI 04 


— FINAL SYARAT 
PERNIKAHAN — 


kkkekkkkkxk 


"Aku bisa memakai kamar yang mana untuk 


malam ini aku menginap?" 


"Atau aku akan tidur satu ruangan dengan 


kau, Mr. Drawen Horrison?" 


"Maksudku satu ranjang." Stevanna meralat 


dengan gaya bicara yang masih santai. 
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"Kau lebih memilih apa, Miss Smith?" 


Stevanna mengendikkan bahu. "Aku tidak 


tahu. Lagi pula, aku cuma tamu di sini." 


"Kau di sini yang memutuskan. Aku akan 


menuruti apa pun maumu, Mr. Horrison." 


Matanya masih terpusat pada sosok sang 
pemilik rumah. Bahkan, sudah diberi atensi 


khusus, sejak mereka tiba di areal mini bar. 


Duduk bersebelahan dengan jarak terbilang 
dekat, tentu saja dapat membuat Stevanna 


mengamati Drawen lebih jelas. 


Baik dari cara pria itu menatap dan juga 
bersikap, sampai arti tatapan Drawen sendiri 


yang seperti apa. 
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Stevanna pun mengambil kesimpulan jika pria 
itu menaruh perhatian tak kalah besar juga pada 


dirinya. Terlihat begitu nyata. 
"Hahaha." 


Stevanna jelas tidak melewatkan tawa yang 
tengah dikeluarkan Drawen. Walau, reaksi pria 
itu dapat dikatakan cukup terlambat atas 


pertanyaannya tadi. 


Stevanna hanya diam. Menunggu tanggapan 


lanjutan yang akan dikeluarkan Drawen. 


Terlebih, pria itu belum memberi jawaban 


yang pasti. Jadi, harus didapatkannya. 


"Kau bisa menggunakan salah satu ruang 
tamu. Letaknya ada satu di sebelah kamar 


tidurku di lantai tiga." 
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Stevanna mengangguk cepat. Sebanyak dua 
kali saja dilakukan. Lalu, diambil kembali 
gelasnya berisi setengah wine. Ditenggak semua 


isinya hingga habis tak bersisa. 
Ditaruh lagi di atas meja gelas tersebut. 


Barulah kemudian, Stevanna turun dari kursi. 
Drawen pun melakukan hal sama. Mereka 


berdua berdiri berhadap-hadapan. 


"Bisa kau mengantarku sekarang ke kamar 


tamu? Aku rasa aku sudah mengantuk." 


"Bukan mengantuk, tapi pusing." Stevanna 


pun meralat, selepas memahami dirinya. 


"Karena minum?" 


31 


"Bukan." Stevanna membalas. "Tapi, karena 
aku memikirkan kesepakatan yang akan kau 


ajukan," lanjutnya. Berkata secara jujur. 


"Bagaimana kita membicarakan kesepakatan 


di kamar saja, Miss Stevanna?" 


"Terserah kau saja mau bagaimana dan di 


mana membicarakannya." 


"Kalau kau mau kita membuat kesepakatan di 
kamar, ayo kita lakukan sekarang, Mr. Horrison." 


Stevanna bicara menantang. 
“Aku tidak suka membuang-buang waktu." 


Stevanna mendapatkan respons segera dari 
sang pemilik rumah. Drawen mengangguk 


mantap sembari pamerkan senyuman. 
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Lantas, pria itu mengulurkan tangan kanan. 
Dan, tak butuh waktu lama bagi Stevanna untuk 


berpikir dalam menerima. 


Tangannya disambut oleh genggaman kuat 
Drawen. Stevanna merasakan sensasi yang aneh 
lagi. Ditambah dengan melihat sorot mata pria 


itu dan senyuman kian lebar. 
"Kita mau pakai lift atau tangga?" 


"Tangga saja. Aku masih kuat berjalan. Aku 
tidak akan sempoyongan," sahut Stevanna 


mantap. Sangat yakin juga, tentunya. 


"Haha. Aku yakin kau tidak akan jatuh. Kau 


hanya minum satu gelas tadi." 


Stevanna hanya tunjukkan respons lewat 
anggukan. Lalu, kakinya mulai digerakkan karena 


Drawen sudah berjalan. 
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Mereka sampai di lantai tiga kurang dari lima 
menit saja. Tidak cukup lama untuk mencapai, 


walau anak tangga banyak. 


Kamar yang dituju berada di sudut. Dalam 
hitungan detik, sudah sampai di depan pintu 


ruangan. Stevanna yang lebih dulu masuk. 


Diedarkan pandangan ke sekeliling untuk 
melihat bagaimana interior ruangan. Cukup luas 


dengan perabotan tak banyak. 


Andai Drawen tak menarik tangannya guna 
duduk di sofa, maka akan diperpanjang lagi 


durasi mengamati setiap sudut kamar. 
"Kita bicarakan sekarang?" 


"Iya." Stevanna menjawab singkat. 
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"Kau punya syarat apa?" Dilanjutkan dengan 
melontarkan pertanyaan yang memanglah harus 


dikonfirmasi pada Drawen. 


"Selama kontrak pernikahan kita berdua 
berlangsung, aku ingin mendapatkan paling 


tidak satu anak darimu. Bagaimana?" 


Stevanna jelas lumayan terkejut dengan apa 
diminta Drawen. Namun, hanya sebatas rasa 


kaget. Tak ada niat menunjukkan penolakan. 


Keinginan apa pun dari pria itu, sudah bulat 
akan disanggupi. Dan, tak perlu memikirkan 


lebih lanjut mengenai dampaknya nanti. 


"Aku tidak masalah dengan syarat yang kau 
berikan. Aku tidak keberatan melakukannya asal 


aku bisa mencapai keinginanku." 
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Stevanna hanya mendapat tanggapan dari 
Drawen berupa anggukan pelan. Tidak ada yang 


dikatakan pria itu sebagai komentar. 


Stevanna pun memilih menunggu hingga 
Drawen bersuara. Namun, penantian selama 


lima menit tak kunjung membuahkan hasil. 


"Aku mau mengajukan syarat juga padamu, 
Mr. Drawen." Stevanna lanjut saja utarakan 


maksudnya yang harus disampaikan. 
"Syarat apa?" 


"Bagaimana kita menikah besok?" Stevanna 


meminta persetujuan dalam nada mantap. 


"Maksudku menggelar pemberkatan dengan 


pendeta untuk pernikahan kita." 
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"Ide yang bagus, Miss Stevanna." Drawen tak 


akan menolak karena ia juga menginginkan. 


"Semakin cepat kita menikah, maka besar 


peluang aku segera memiliki anak darimu." 
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PARI 05 


— HADIAH ISTIMEWA 
DRAWIN — 
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"“Apa-apaan kau, Nak!" 


Stevanna langsung menjauhkan handphone 
dari telinga, disebabkan seruan kencang sang 


ibu di seberang telepon. 


Cukup memekakkan telinganya hingga perlu 
diberikan jarak untuk seperkian detik. Tentu 


Stevanna enggan menjadi tuli nantinya. 


38 


"Tindakan apa yang kau lakukan, Steva? Kau 
kenapa tidak memberi tahu Mom? Kau tahu 


betapa Mom dan Dad tidak percaya?" 


"Bagaimana kau bisa menikah tanpa kami 
hadir dalam pemberkatan dan menjadi saksi, 


Nak? Jangan konyol, Steva." 


Stevanna tidak terlalu kaget dengan reaksi 
yang ditunjukkan oleh orangtuanya. Sudah 


diduga sang ibu pasti akan terkesiap besar. 


Ya, penyebabnya adalah informasi tentang 
acara pemberkatan pernikahan yang digelar hari 


ini dengan Drawen Horrison. 


Stevanna baru memberi tahu orangtuanya 
sekitar satu jam lalu lewat pesan. Dikirim ke 


nomor ponsel sang ibu, lebih tepatnya. 
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Dan, baru sekitar tiga menit lalu, diterima 
telepon dari orangtuanya. Sang ibu yang 


menghubungi dirinya, tentu saja. 


Pikiran jahat sempat melanda Stevanna. la 
enggan mengangkat panggilan karena sudah 
tahu orangtuanya akan menentang rencana 


yang hendak direalisasikannya sekarang. 


"Steva? Kenapa kau diam saja, Sayang? Kau 


harus menjelaskan pada kami, Nak." 


"Masalah ini masih tidak kami bisa percayai, 


Steva. Bagaimana bisa kau menikah tan--" 


"Mom!" Stevanna berseru dengan lumayan 


kencang. Sengaja dikeluarkannya. 


Ya, dalam rangka untuk membuat sang ibu tak 
lanjut berkata. Malas didengar ocehan 


orangtuanya itu semakin banyak. 
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Hanya akan menyebabkan kepala Stevanna 
menjadi pening jika diberikan ceramah yang 


panjang lebar. Apalagi, tanpa solusi. 


Dalam artian, keputusan sudah diambilnya 
tidak akan bisa diubah oleh nasihat-nasihat bijak 


kedua orangtuanya. 


"Begini, Mom." Stevanna berkata kembali. 


Namun, kalimatnya digantungkan. 


Sang ibu sudah tak bersuara lagi di seberang 
telepon. Panggilan pun masih tersambung. 


Tanda jika ia diberi kesempatan berbicara. 


Jelas akan dimanfaatkan untuk membela diri. 
Lalu, meyakinkan kedua orangtuanya bahwa 


keputusan diambil telah tepat. 
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"Aku ingin minta maaf dulu pada Mom dan 
juga Dad, soal pernikahanku yang terkesan 


sangat tiba-tiba diadakan hari ini." 


"Tapi, aku sudah begitu ingin menikah dan 
melakukan pemberkatan dengan calon 


suamiku." Stevanna bicara tenang. 


"Hari ini hanya pemberkatan, belum akan 
diadakan resepsi. Jadi, Mom dan Dad jangan 


cemas. Oke? Nikmati liburan kalian." 


"Kami tidak bisa menikmati liburan kami di 
sini, sementara kau di sana menikah, Nak. Kami 


ingin hadir dalam pemberkatan." 


Stevanna menggeleng pelan. "Tidak usah 


Mom dan Dad datang kemari." 


“Tidak mungkin Mom dan Dad bisa sampai di 


New York dua jam lagi dari Paris." 
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"Lagi pula, sudah ada saudara-saudaraku yang 
menyaksikan pemberkatan. Aku rasa cukup 


dijadikan sebagai saksi." 


"Mom dan Dad, tolong doakan saja supaya 


acara berjalan lancar. Oke, Mom?" 


Stevanna langsung menutup mulut, sudah 
selesai mengeluarkan pembelaan. Tinggal 


menanti bagaimana respons sang ibu. 


Stevanna cukup gugup sekarang. Seperti ada 
rasa tidak percaya diri bahwa orangtuanya akan 


menerima alasan yang ia utarakan. 


"Kau memang keras kepala seperti ayahmu, 
Sayang. Mom sudah tidak bisa berkata-kata lagi. 


Kau bebas lakukan apa pun maumu." 


“Tapi, kami akan tetap mendoakan terbaik 


untukmu di sini. Kau harus bahagia, Nak." 
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Stevanna yang beberapa detik lalu, masih 
diselimuti rasa gugup yang besar. Kini, telah 
tergantikan oleh keharuan sehingga kedua 


matanya menjadi berkaca-kaca. 


Stevanna berupaya untuk tidak menangis. 
Apalagi, masih dalam sambungan telepon 
dengan sang ibu. Tak boleh dilakukan, jika tidak 


mau orangtuanya menaruh empati. 


“Trims, Mom," ujar Stevanna tulus. la lalu 


menarik napas panjang. Lanjut, dibuang. 


"Sampai di sini dulu kita bicara, ya, Mom. 


Nanti aku akan menghubungi Mom lagi." 


Tanpa menunggu jawaban dari sang ibu, 
dimatikan sambungan telepon. Pandangan 


dialihkan Stevanna ke depan. Ia terkaget. 
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Penyebabnya adalah melihat sosok Drawen. 


Pria itu berdiri di ambang pintu ruangan. 


Dan, perhatian sang suami kontrak sedang 
terarah padanya. Cara Drawen memandang 


cukup membuat ia kurang nyaman. 


Lebih tepat tak ingin pria itu melihat dirinya 
dalam suasana hati sedikit mellow. Dianggap hal 


tersebut sebagai sebuah kelemahan. 


"Kau ingin bicara denganku?" Stevanna pun 


memulai percakapan. Memecah keheningan. 
"Aku punya sesuatu untukmu." 


Stevanna tidak bertanya lagi. Menunggu saja 
apa yang akan diberikan oleh Drawen. Pria itu 


melangkah semakin dekat ke arahnya. 
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Dalam sekejap, Drawen pun sudah berdiri di 
hadapannya. Mata mereka masih melakukan 
kontak mata. Bahkan, kian lekat memandang 


satu sama lain. Tak ada yang berkedip. 


Namun, saat Drawen menunjukkan kotak 
perhiasan dengan merek ternama berisikan 
kalung dan cincin berlian, maka Stevanna 


alihkan perhatian ke benda-benda tersebut. 


"Walau, kita hanya melakukan pernikahan 


kontrak, kau akan tetap menjadi istriku." 


"Aku sudah memiliki rencana jauh-jauh hari 
untuk memberikan hadiah seperti ini pada 


wanita yang akan menikah denganku." 


Stevanna hanya bisa diam. Tidak tunjukkan 


reaksi atas penuturan Drawen. la pun tak 
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menolak, saat pria itu memakaikan kalung di 


lehernya. Lalu, cincin berlian di jarinya. 


Stevanna dilanda keterkejutan, saat kedua 
tangan Drawen menangkup pipi-pipinya. Wajah 


pria itu semakin didekatkan. 


"Pemberkatan akan berlangsung satu jam lagi. 
Aku rasa kita berdua harus berlatih berciuman 


supaya terbiasa nanti." 


Stevanna kian kaget menerima ciuman dari 
Drawen di bibir. Sebatas keterkejutan akibat tak 
disangka pria itu mencumbunya dalam hitungan 
detik. Bahkan, tidak meminta izin dahulu 
padanya. Namun, Stevanna biarkan saja. 


Cumbuan Drawen disukainya. 
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PARI 06 
— MALAM PENGANTIN — 
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Drrttt .... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Saat mendengar deringan handphone yang 
menandakan ada panggilan masuk, maka 


Stevanna urungkan niatan melepas gaun. 
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Segera diambil ponsel yang diletakkannya di 
atas meja. Cepat pula nama si penelepon pada 


layar handphone dibacanya. 
Kelly Smith is calling. 


Stevanna langsung menyeringai. Namun, tak 
lekas diangkat telepon dari saudara sepupu 
menyebalkannya. Bahkan, ada niatan untuk 


tidak menerima panggilan. 


Namun, handphone Stevanna masih terus saja 
berdering. Tak ada tanda akan berhenti jika 


dirinya belum menerima telepon. 
Stevanna lalu memutuskan mengangkat. 


Umpatan cukup kasar yang sarat kekesalan 
langsung terlolos dari mulut kurang ajar Kelly, 


saat panggilan sudah tersambung. 
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Stevanna jelas menjadi jengkel. Ia merasa tak 
pantas menerima perlakuan kurang 


menyenangkan dari sang kakak sepupu. 


Walau memang, sudah bukan rahasia lagi jika 
Kelly Smith memiliki tabiat yang cukup buruk 


sejak mereka berdua remaja. 


Sampai usia sang kakak sepupu menginjak 
tiga puluh tahun, tiga bulan mendatang, tak ada 
tanda-tanda sikap jelek yang melekat pada diri 
Kelly akan diubah. 


"Ada apa kau menghubungiku?" Stevanna 


langsung bertanya. Tidak mau basa-basi. 


"Kau sudah menikah hari ini? Bagaimana 


bisa? Kau bahkan tidak mengundangku." 
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Stevanna berdecak sinis seraya memandang 
ke cincin bertabur berlian yang melingkari jari 


manisnya begitu pas. 


Stevanna tidak segera membalas pertanyaan 
Kelly. Justru, ingatan terlempar ke acara 


pemberkatan pernikahan dua jam lalu. 


Stevanna masih ingat jelas bagaimana setiap 
prosesi dilakukan dengan penuh kesakralan. 
Apalagi, saat dirinya dan Drawen Horrison 


mengikat janji di hadapan pendeta. 


Walau, hanya sebatas menjalani pernikahan 
kontrak. Namun, acara pemberkatan terasa 


begitu nyata dan tak ada kepura-puraan. 
"Kenapa kau tidak menjawabku, Steva?" 


Lamunan Stevanna langsung buyar. Padahal 


baru saja tergiang ucapan Drawen di dalam 
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benaknya yang pria itu jadikan sebagai janji 


pernikahan mereka di depan pendeta. 


Bukan saatnya memutar kembali perkataan 
Drawen. Sekarang, harus diberikan fokus pada 


Kelly Smith yang tengah menelepon. 


Stevanna berdeham beberapa kali lebih dulu. 
Barulah kemudian berkata, "Soal aku yang tidak 


mengundangmu, Kakakku?" 
"Karena aku tidak ingin kau datang." 


"Kau bukan tipe tamu menyenangkan untuk 
hadir di pernikahanku. Kau mungkin akan 


menciptakan kekacauan dengan ulahmu." 


"Aku tahu kau tidak suka aku menikah. Kau 
pasti akan mengolok-olokku, kalau kau datang di 


pernikahanku, Kelly Smith." 
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"Dan satu lagi." Stevanna lebih meninggikan 
lagi intonasi suara, saat sang kakak sepupu 


hendak berbicara di seberang telepon. 


Tentu, berhasil dibuat Kelly jadi bungkam. 
Walau terdengar deruan napas dari kakak 
sepupunya itu dengan sangat jelas. Tanda jika 


sudah sukses dipancing emosi Kelly. 


"Kau harus menepati janjimu. Kau setuju aku 
berhenti bekerja di perusahaan, setelah aku 


menikah. Kau tidak lupa, 'kan?" 


"Sekarang aku sudah menikah. Kalau kau 
masih ragu aku berbohong, aku akan kirim 


sertifikat pernikahanmu sebagai bukti." 


Stevanna menyeringai senang. "Aku juga akan 
mengajukan surat pengunduran diriku sebagai 
CEO. Kau harus menerimanya." 
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"Lakukan apa pun maumu, Steva." 


Kali ini, tawa dikeluarkan Steva. "Ya, aku akan 


melakukan apa pun mauku." 


"Tolong jangan ganggu aku. Selama dua 
minggu kedepan, aku akan pergi berbulan madu 


dengan suami baruku." 


Setelah menyelesaikan balasan yang sudah 
memuaskan untuk dikeluarkan, Stevanna pun 


mengakhiri sambungan telepon. 


Tak perlu menunggu saudara sepupunya itu 
memberikan tanggapan. Sudah pasti Kelly 


semakin jengkel akan jawabannya. 


Stevanna menunjukkan rasa gembira atas 
keberhasilan membuat sang sepupu kesal 


dengan tersenyum semakin lebar. 
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Dan, baru Stevanna sadari bahwa Drawen 
tengah memerhatikan dirinya. Sudah tentu 


dimulai sang suami kontrak sejak tadi. 


Stevanna memutuskan untuk ikut duduk di 
sofa bersama Drawen. Tepat di sebelah pria itu. 


Mata mereka kemudian bersitatap. 


Stevanna tak bisa fokus hanya memandang ke 
sepasang manik kelam suami kontraknya yang 


memikat, tapi mulai turun. 


Stevanna suka dengan setelan dipakai oleh 


Drawen. Sangat pas di badan atletis pria itu. 


Selama pemberkatan pernikahan mereka, 


Drawen bahkan tampak sangat gagah. 


Stevanna pun teringat dengan momen saat 


sang suami kontrak mengiklarkan janji suci di 
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hadapan pendeta. la suka keseriusan pria itu. 


Masih tergiang kalimat-kalimat Drawen. 


"Menurutmu, kita harus pergi bulan madu ke 


mana? Kau punya ide atau rekomendasi?" 


Pertanyaan sang suami kontrak, membuat 
Stevanna harus memandang tepat ke mata pria 
itu lagi. Lalu, ia menggeleng. Merasa bingung 


harus menjawab seperti apa. 
"Aku tidak tahu." Stevanna menjawab jujur. 


"Tidak ada bulan madu juga tidak masalah. 
Tadi, aku cuma mencari alasan supaya aku tidak 


disuruh kembali bekerja." 


"Dan, apa agenda kita di malam pengantin? 
Akan mulai memproduksi anak?" Stevanna 


mencari topik pembicaraan pengalihan. 
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"Aku sudah siap. Malam ini kita mulai bisa 


memproses pembuatan anak untukmu." 


"Bagaimana kita minum dulu? Aku butuh 
sesuatu untuk meyakinkan diri, aku sudah 


menikah hari ini. Rasanya seperti mimpi." 


Stevanna mengangguk saja sebagai balasan. 
Ajakan Drawen akan diterima. Namun, ada satu 
pertanyaan mengganjal di pikiran. Dan, ia harus 


mengonfirmasi pada pria itu. 


"Mr. Drawen ...," Diucapkan panggilan dalam 


nada yang sopan, terkesan formal. 
"Hmm?" 


"Saat kau menciumku, apakah terasa seperti 


mimpi untukmu?" Stevanna bertanya santai. 
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"Tidak. Mana mungkin aku pernah punya 


mimpi mencium wanita cantik sepertimu." 


Stevanna mengernyit. "Kau ternyata pintar 


menggombal. Bagaimana nasibku nanti." 
"Bagaimana nasibmu?" 


"Ya, nasibku selama pernikahan kontrak kita. 


Kau pasti akan sering menggombal." 


"Dan, kau akan kemungkinan besar akan 
senang gombalanku? Bisa berakhir dengan kau 


menyukaiku, Mrs. Horrison?" 


Stevanna ingin menjawab. Namun, tidak jadi 
karena Drawen menciumnya. Walaupun, ia 


merasa tiba-tiba tetap diberikan balasan. 


Cumbuan tak berlangsung lama. Drawen yang 


menyudahi lebih dulu. 
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"Pernikahan ini ternyata bukan mimpi." 
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PARI 07 
— CURIGA TAK NORMAL — 
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"Kau ingin menambah satu gelas lagi?" 


Stevanna langsung memberikan tanggapan 
dengan anggukan pelan. Lalu, gelas kaca yang 
tengah dipegang di tangan kanannya, diulurkan 


pada Drawen Horrison. 


Pria itu pun menuangkan sampanye mahal 
secara penuh ke dalam gelasnya. Sudah tak 


sabar ingin diminum kembali. 
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Cita rasa sampanye yang kuat dan kaya di 
lidah, tentu menimbulkan rasa nikmat yang 


memanjakan dan bisa diterima Stevanna. 


Dan, dalam hitungan seperkian detik saja, 
sudah mampu ditandaskan seluruh cairan ada di 


dalam gelas. Tak tersisa sama sekali. 


Atensi yang sempat dipindahkan dari sosok 
Drawen, kembali dipusatkan karena pria itu juga 
memberi perhatian padanya dengan menatap 


semakin lekat dan intens. 


Rasanya, sejak mereka minum bersama, tak 
pernah Drawen tidak menjadikan dirinya 


sebagai pusat pandangan utama. 


"Berapa kau membeli sebotol sampanye ini? 


Pasti kau merogoh banyak uangmu, ya?" 
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Stevanna sudah menyiapkan pertanyaan 
tersebut guna memulai percakapan dengan 
Drawen. Tidak ada salahnya berbasa-basi dalam 


rangka mengakrabkan diri mereka. 
"Yang memilihkan adalah kepala pelayan." 


"Aku tidak punya selera yang bagus tentang 
minuman. Aku meminta Mr. Cross memilih 
untuk semua jenis sampanye, wine, bahkan 


vodka. Memang ada apa?" 
Stevanna menggeleng pelan. "Tidak ada." 


"Topik soal minuman, hanya bahasan ringan 
yang ingin aku obrolkan denganmu," imbuh 


Stevanna. Berkata jujur sesuai isi kepala. 


"Bagaimana kalau kita mengganti topik dari 
pembicaraan? Membahas sesuatu yang lebih 


menarik? Bagaimana menurutmu?" 
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"Apa itu? Kalau kau ingin membahas hal lain, 
kau lebih baik mengatakan secara jelas supaya 


aku bisa menanggapi dengan benar." 
"Hahahaha." 


Hingga hitungan dua puluh detik, Stevanna 
tak ingin berkedip. Ditatapnya sosok Drawen 


yang tengah tertawa dengan saksama. 
Tidak bisa untuk mengabaikan. Ketampanan 
pria itu mampu menghipnotisnya. 


Bukan bermaksud berlebihan. Hanya saja, 
Stevanna memang sejak awal bertemu telah 


mengagumi paras menawan Drawen. 


Apalagi kini, pria itu sedang menampakkan 
ekspresi senang dengan tawa yang renyah. 


Ketampanan Drawen jadi bertambah. 
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Namun ketika pria yang sudah berstatuskan 
sebagai suaminya itu mengadakan kontak mata 
kembali, maka pandangan langsung saja 


dialihkan. Enggan saling bersitatap. 


"Aku sebenarnya bingung kita berdua bagus 


membahas apa. Aku tidak punya ide." 


"Bagaimana kalau mendiskusikan lagi soal 


syarat yang kau berikan padaku, Drawen?" 


Stevanna meluncurkan balasan spontan saja, 
tak ada terlintas di benaknya sejak tadi. Namun, 
tidak menyesal juga sudah loloskan pertanyaan 


yang demikian untuk Drawen. 
"Keinginanku punya anak darimu?" 


Stevanna menggeleng kecil. "Lebih tepat soal 


kau menunda memproduksi anak." 
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"Aku mengajak kau tadi bercinta supaya kau 
bisa segera mendapatkan anak dariku. Tapi, kau 


malah menolak. Aku keheranan." 


"Belum pernah ada pria yang menolak jika 
aku ajak tidur bersama. Ya, walau, aku tidak bisa 


sembarangan bercinta juga." 


Kalimat-kalimat yang terluncur dari mulut 
Stevanna dengan lancar. Tidak memikirkan 


apakah sudah tepat diucapkan. 


Lagi pula, tak ada kesempatan untuk dapat 
menyesalkan semua ucapannya. la hanya tinggal 
menunggu bagaimana reaksi dari Drawen atas 


komentarnya. 


Hingga detik ini, barulah tawa yang sang 
suami kontrak tunjukkan. Stevanna belum 
merasa puas dengan respons Drawen. 
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Diinginkan pria itu menanggapi. Minimal beri 
kejelasan padanya supaya tak semakin 


berpikiran yang diluar nalar atau akal sehat. 


Namun, sampai beberapa menit diberikan 
waktu tambahan, tidak juga ada tanda-tanda 


bahwa Drawen akan berbicara. 


Dan, Stevanna tidak ingin menunggu lebih 
lama lagi. Sedangkan, di dalam kepalanya, masih 
tersimpan pertanyaan untuk pria itu yang cukup 


membuatnya penasaran. 


"Mr. Drawen Horrison ...," Nama lengkap sang 


suami kontrak disebut dengan tegas. 
"Kenapa, Istriku?" 


"Aku merasa aneh kau memanggilku begitu. 


Perutku jadi sakit," komentar Stevanna. 
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"Kau punya pertanyaan untukku?" 


Stevanna mengangguk dengan mantap. Ia 
akan mengajukan sesuatu yang mengganjal di 


dalam hati pada sang suami kontrak. 


Harus mendapatkan konfirmasi secara jelas, 
sehingga tidak menimbulkan tanda tanya dan 


kesimpulan kurang mendasar. 


"Apa kau tidak marah jika aku bertanya yang 


agak sensitif?" Stevanna sedikit hati-hati. 
"Kita lihat dulu kau akan bertanya apa." 


Stevanna berdeham. Lalu, berkata, "Kau ini 
bukan biseksual bukan? Atau kau memiliki 


kelainan seksual yang lain?" 


"Kenapa kau menyimpulkan begitu? Apakah 


karena tadi aku menolak bercinta?" 
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Tepat setelah Stevanna tunjukkan anggukan, 
didapatkan dorongan dari Drawen. la pun jatuh 


ke belakang. Pria itu menindihnya. 


Semua terjadi begitu cepat. Stevanna merasa 
yang dialami bukan kenyataan. Tapi, bobot 


tubuh Drawen terasa menekan badannya. 
"Akan aku buktikan aku normal, Sayang." 


Sedetik kemudian, Drawen memulai aksi 


pertama dengan mencium bibir Stevanna. 
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PARI 08 


— PERCINTAAN PERTAMA 
(21+) — 
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Stevanna menikmati ciuman yang sedang 
dilakukan dengan Drawen. Namun, ia tidak 


cukup puas hanya bercumbu di bibir saja. 


Apalagi, hasratnya sudah berhasil dipancing 
oleh Drawen, sehingga kebutuhan biologis harus 


segera dipenuhinya. 


Stevanna tidak akan pernah munafik atau 


malu-malu untuk menuntaskan gairahnya. la 
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bukan wanita dewasa yang bisa menahan hasrat 


dalam berhubungan seks. 


Mengingat pula, sudah dua tahun lamanya 
tak ada aktivitas panas di ranjang bersama 
lawan jenis. Stevanna jelas mendambakan 


kegiatan membara dengan seorang pria. 


Sekarang, dirinya telah resmi menikah. Dan, 
menyandang status istri Drawen Horrison. Tak 


salah mencoba bercinta lagi. 


Bukan sekadar menyalurkan kebutuhan 
seksual saja. Melainkan, menjalankan misi dan 
tujuan yang sudah ditetapkan bersama Drawen 


sebagai syarat pernikahan kontrak. 


Stevanna yang mengakhiri ciuman terlebih 
dahulu. Disamping karena napas yang kian 
memburu, ada misi lain ingin dilakukan. 
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Stevanna tidak canggung untuk memulai ke 
sentuhan tambah intim di antara mereka. Ia 


sudah membulatkan niatannya. 
"Kita akan bercinta sekarang, Suamiku?" 


Stevanna sudah menyiapkan pertanyaan 
lanjutan dan hendak diluncurkan, namun tak 
ada kesempatan karena Drawen kembali 


mencumbunya tepat di bagian bibir. 


Stevanna ingin diam, tidak membalas. Tapi, 
pria itu terus menggempur dengan ciuman 


semakin menggairahkan. Ia terpancing. 


Stevanna membalas dengan lumatan yang 
baginya tak kalah dibandingkan Drawen. Lidah 


mereka berdua saling membelit. 
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Walaupun, berfokus pada cumbuan mereka 
yang semakin menggebu, Stevanna tetap sadar 


akan gerilya tangan-tangan Drawen. 


Pria itu barulah sebatas mengusap-usap 
punggungnya. Namun, sudah menjadi tanda 
awal bahwa di antara mereka akan terjadi 


sentuhan lebih intim lagi. 


Tentu, Stevanna mengharapkan terciptanya 
percintaan panas dengan Drawen yang pertama 


kali di malam pengantin mereka. 


"Kau ingin kita melakukan hubungan seks, 


Sayang? Sejauh apa kau menginginkan?" 


Stevanna yang tak menduga akan mendapat 
pertanyaan pancingan, tentu cukup dibuat 
gelagapan dalam memberikan jawaban tak kalah 
menggoda agar bisa mengimbangi. 
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Apalagi, kemampuan otaknya sedang tidak 
bagus diajak berpikir yang menyenangkan. 


Dipengaruhi oleh gairah kian besar. 


"Bukankah tadi kau bilang kau akan berikan 
aku bukti kau pria yang normal saja?" ujar 
Stevanna santai. Namun, tatapannya terus 


terarah pada sosok Drawen. 


Kini, sang suami kontrak sudah tidak lagi 
menindihnya. Diambil segera kesempatan untuk 


bangun dari sofa. 


Stevanna pun bergegas berjalan menuju ke 
ranjang dengan langkah mundur supaya ia tetap 


bisa memandang ke sosok Drawen. 


Saat sudah berada dekat dengan ranjang, 
Stevanna memulai aksi dalam usaha untuk 
merangsang hasrat sang suami kontrak. 
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Stevanna melepaskan gaun pengantin yang 
melekat di tubuhnya. Dan, hanya tersisa celana 


dalam. Payudaranya terekspos. 


"Kau tambah cantik dan seksi saja, kalau kau 


berpenampilan seperti ini, Sayang." 


Stevanna menyunggingkan senyum bangga 
atas pujian dengan suara berat yang Drawen 
lontarkan. Pancingannya berhasil. Namun, ia 


belum puas sampai mereka bercinta. 


"Aku perlu pembuktian sekarang. Aku tidak 
suka menunda rasa penasaranku." Stevanna 
bicara dengan nada merayu. Ditatap terus 


Drawen yang semakin mendekatinya. 


"Hahaha. Baiklah. Aku juga sudah hilang 


kesabaran untuk merasakanmu, Sayang." 
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"Berarti, kita punya keinginan sama," sahut 


Stevanna cepat. Semangat jadi bertambah. 


Stevanna maju selangkah untuk memangkas 
jarak di antaranya dan Drawen. Dipandang pria 


itu tambah lekat dengan sorot nakal. 


Sementara, sang suami kontrak menatap 
intens sembari memancarkan bara gairah yang 


begitu terlihat nyata. 
"Lepas pakaianmu sekarang, Mr. Horrison." 
"Aku akan menunggumu di kasur." 


Stevanna langsung melakukan apa yang ia 


katakan, setelah menyelesaikan ucapan. 


Naik ke atas ranjang dan mengambil posisi 


berbaring dengan sedikit tegang. 
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Lalu, beberapa detik kemudian, saat Drawen 
sudah berada di tempat tidur juga, maka 
kegugupan Stevanna menjadi-jadi. Apalagi, sang 


suami kontrak sudah tak memakai apa. 


"Pemanasan dulu atau aku boleh langsung 


menyerangmu, Sayang? Kau yang memilih." 


"Pemanasan dulu." Stevanna berujar dengan 
mantap. "Aku sudah dua tahunan ini, tidak tidur 


dengan pria. Aku mau pemanasan." 
"Baik, Sayang." 


Stevanna sudah membungkam mulut. Tidak 
akan menunjukkan balasan. la menunggu 


Drawen menciumnya di bagian bibir. 


Dan, sang suami kontrak baru melakukan 


sekitar lima detik kemudian. 
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Ciuman mereka awalnya pelan. Namun, bisa 
dengan cepat berubah lebih ganas. Sarat akan 
gairah. Stevanna menikmati cumbuan yang 


diberikan oleh Drawen. 


Setelah merasa mereka mulai kehabisan 
napas, sang suami kontrak memindahkan 
serangan ke bagian lehernya. Mengecup setiap 


titik yang sensitif. 


Tidak lama di sana. Sudah beralih ke kedua 
buah dadanya. Memanjakan satu demi satu 


yang membuat Stevanna kian bergairah. 


Nafsu memuncak, ketika Drawen beraksi di 
kewanitaannya dengan lidah dan juga mulut 


yang digerakkan lincah serta sensual. 
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Klimaks pertama didapatkan secara puas. 
Stevanna tak menyangka akan bisa mudah 


dicapai orgasme setelah sekian lama. 
"Bagaimana, Sayang?" 


"Kau membuktikan baru setengah." Dijawab 


dalam nada menggoda pertanyaan Drawen. 


"Segera akan aku tuntaskan, Mrs. Horrison." 
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PARI 09 
— TIPS HAMIL CEPAT — 
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"Bisakah kau membalas pesanku saja? Tidak 
perlu menelepon atau melakukan panggilan 


video, Xavier?" protes Stevanna. 


Tentu, tengah serius ditunjukkan ekspresi 
dalam mendukung keberatan yang baru saja 
dilontarkan. Namun, usaha Stevanna tidak 


memerlihatkan hasil seperti diinginkan. 
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Xavier tidak menaruh empati. Terlihat jelas 
dari video, sang sahabat tertawa lepas. Tidak 


lupa juga memamerkan seringaian. 


"Aku ingin bertelepon denganmu. Aku rasa 


kau tidak cukup sibuk pagi ini, bukan?" 


Stevanna mengangguk malas. Sekali saja. Ia 


lalu menjawab, "Memang tidak sibuk." 


“Tapi, ya, tetap saja aku malas 


melakukan video call denganmu sekarang." 


"Aku juga belum mandi dan berdandan. Jadi, 
aku tidak percaya diri melakukan panggilan 
video denganmu." Stevanna pun mengarang 


alasan yang masuk akal. 


"Haha. Kau akan tetap terlihat cantik, Steva. 


Baik, kau belum mandi atau berdandan." 
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"Pintar sekali kau memang membuatku jadi 
tidak kesal, ya? Andai aku tidak menikah, aku 


pasti suka mendengar godaanmu." 


"Hahaha. Sudah menjadi kelebihanku. Kau 


harus bangga punya sahabat sepertiku." 


Stevanna berdecak. Namun, tak yang terlalu 
sinis. Lantas, menyahut, "Baiklah, aku akan 


bangga memiliki sahabat sepertimu." 


Stevanna memang tak harus berharap yang 
banyak pada Xavier untuk memahami apa ia 
inginkan. Sang sahabat tidak mau mengerti. 


Terlebih, saat ingin tahu soal sesuatu. 
Ya, tentang pernikahannya. 


Xavier sudah pasti memiliki rasa penasaran 
tinggi sehingga meluangkan waktu ditengah 


kesibukan untuk menanyainya. 
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Bukan tak ingin meladeni sang sahabat, tapi 
Stevanna kekurangan waktu beristirahat. Ia 


butuh tidur yang lebih lama lagi. 
Sayang, waktu tidak mendukung. 
"Ceritakan padaku sekarang." 


"Pernikahanku? Diadakan kemarin acara 
pemberkatan. Tanpa ada resepsi." Stevanna 


memberi tahu dengan gaya santai. 


"Nanti, kalau aku mengadakan resepsi, baru 
kau akan aku undang. Oke? Jangan protes 


karena kau tidak disuruh datang kemarin." 


Stevanna segera saja menutup rapat mulut. Ia 
rasa sudah cukup memberikan informasi pada 


Xavier yang harus sang sahabat tahu. 
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Tentu, Stevanna merahasiakan soal status 
pernikahan kontrak dengan Drawen. Tidak akan 
diceritakan pada sahabat-sahabatnya, selain 


Gloria seorang, tentu saja. 
"Baiklah. Baiklah." 


Stevanna mengangguk kecil. Sedangkan, di 
dalam kepala tengah dipikirkan bahasan baru 
yang sekiranya dapat dijadikan topik pengalihan 


dari pembicaraan pernikahan. 


Dan, Stevanna tidak butuh waktu lama guna 
mendapatkan pertanyaan akan diajukannya 


pada Xavier. Walau, tak yakin juga. 


"Aku mau minta solusimu." Stevanna pun 
segera bicara, tepat setelah melihat sang 
sahabat akan meluncurkan ucapan. 


Sukses dibuatnya Xavier seketika diam. 
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Stevanna tersenyum senang seraya loloskan 
dehaman. Baru kemudian, berkata. "Apa kau 


tahu cara supaya aku cepat hamil?" 


"Kau seorang dokter kandungan, kau sudah 
sering berhadapan dengan para pasien yang 


ingin hamil. Bisa kau beri tips juga padaku?" 
"Hahahahaha." 


Stevanna mulai kesal. Sebab, ia tak harapkan 
sang sahabat akan mengeluarkan gelakan 


sebagai balasan atas pertanyaannya. 


Xavier memang orang yang memiliki sifat 
mudah tertawa. Walau, dirinya sedang tak 


melakukan candaan apa pun. 


Ditunggu sampai sang sahabat puas tergelak 


sebab ia tidak akan mampu hentikan Xavier 
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tertawa. Sekeras atau sepedas apa pun ia 


berbicara, tidak berpengaruh pada Xavier. 


Penantian Stevanna sekitar sepuluh menit 
saja. Namun, belum ingin dikatakan apa-apa ke 


sang sahabat yang sudah selesai tertawa. 


Akan dibiarkan Xavier lebih dulu berbicara 
guna memberi tanggapan atas pertanyaan 
diajukannya tadi. Ia menanti dengan cukup 


penuh harap jawaban dari sahabatnya itu. 


"Kau minta tips hamil? Yang seperti apa? Jenis 


makanan, menghitung masa subur?" 


"Ataukah gaya bercinta paling bagus yang 


cepat membuat wanita hamil?" 


"Tips yang bagaimana saja boleh, asal aku bisa 


segera hamil." Stevanna enggan sibuk 
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memikirkan balasan pertanyaan-pertanyaan 


sang sahabat tujukan padanya. 


"Hahaha. Baiklah. Aku akan kirim semua data 


yang aku kumpulkan padamu." 


Stevanna jelas senang dengan jawaban sang 
sahabat. Senyuman dilebarkan. Kemudian, 
kepala menyusul diangguk-anggukan, sarat akan 


semangat yang besar. 


"Trims, Xavier. Aku akan menerapkannya 
dulu. Kalau berhasil, kau pasti menerima 


traktiran jam mewah dariku." 
"Benarkah? Baiklah, akan aku tunggu." 


"Hmm, tapi disamping bertanya padaku. Kau 
juga bisa menanyakan pada suaminya. Dia itu 
pernah menempuh pendidikan dokter spesialis 


kandungan. Tapi, tidak selesai." 
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Mata Stevanna membulat. Jelas kaget akan 
ucapan sang sahabat. Ia bahkan menganga 
hingga beberapa detik, spontan dilakukan. 


Reaksinya tentu membuat Xavier tertawa. 
"Kau tidak tahu?" 


Stevanna menggeleng. "Aku tidak tahu. Aku 
tidak mencari latar belakang pendidikan dia. 
Yang aku fokuskan cuma statusnya sudah 


pernah menikah atau belum." 


Stevanna hendak bicara lagi. Namun, tidak 
jadi karena melihat sosok Drawen keluar dari 
kamar mandi. la merasa perlu secara langsung 


mengonfirmasi pada pria itu. 


Stevanna pun mengakhiri telepon dengan 
Xavier tanpa memberi penjelasan ke sang 
sahabat. Bisa dikirimkan pesan nanti. 
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Stevanna segera bangkit dari sofa, selepas 
menaruh ponselnya di atas meja. la berjalan 
mendekati Drawen. Berdiri tepat di depan pria 


itu yang tampak bingung akan aksinya. 
"Ada apa?" 


"Apa kau benar pernah belajar di bidang 
spesialis dokter kandungan?" Stevanna pun to 


the point bertanya sesuai rasa ingin tahu. 
"Iya, pernah. Ada apa?" 


"Lalu, apa yang harus aku lakukan supaya aku 


bisa segera hamil seperti maumu?" 


"Pertama? Kau harus memeriksa dulu masa 
suburmu, Sayang. Jadi, kita akan tahu kapan 


waktu tepat bercinta untuk punya bayi." 
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PARI 10 


— MENJALANKAN MINI (21+) 
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"Woowww!" Stevanna berseru kagum yang 


bercampur dengan cukup kekagetan. 
"Benar-benar akurat, seperti prediksinya." 


Sementara, kedua matanya masihlah sangat 
berfokus ke layar handphone. Tidak ada 


berkedip sejak satu menit yang Jolalu. 
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Seluruh perhatian Stevanna memang hanya 
diberikan pada hasil dari aplikasi online 


pengecekan masa subur tengah dilakukan. 


Membaca setiap kalimat dan angka tersaji 
dengan cermat serta saksama. Tidak ingin 
sampai salah mengartikan hingga tak timbul 


persepsi yang didasarkan penilaian pribadi. 


Mengingat, ilmu kedokteran sama sekali tidak 
dimiliki. Jadi, mustahil untuk diambil perspektif 


lebih lanjut dalam masalah ini. 


Stevanna memilih memercayai aplikasi dan 
juga prediksi dari Drawen yang sesuai. Tak ingin 


terlalu memusingkan. 
"Kau sudah selesai mengecek, ya?" 


Konsentrasi Stevanna pun langsung mampu 


dibuyarkan karena lontaran pertanyaan si dokter 
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gagal. Lalu, ditolehkan kepala ke arah pria itu 


berada, yakni sofa di sampingnya. 


"Sudah aku selesai cek." Stevanna menjawab 


santai. Namun, tak dengan tatapannya. 


"Ternyata hasil yang aku dapat, sama seperti 


yang kau sebut tadi. Kau benar, Drawen." 


"Haha. Aku yakin dengan tebakanku. Sudah 


pasti tidak akan meleset dugaanku." 


"Wajar rasanya tepat prediksimu. Kau itu 


pernah mengikuti pendidikan dokter." 
"Dokter spesialis," perjelas Stevanna. 
"Hahaha." 


Stevanna tak ikut tertawa. Sebab, ia merasa 


pembicaraan di antara mereka sedikit pun tidak 
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ada kelucuan. Namun, entah mengapa Drawen 


bisa tergelak dengan kencang. 


Stevanna tidak tersinggung ataupun merasa 
kesal. Hanya timbul semacam perasaan yang 


kurang bisa paham akan sikap Drawen. 


Dan, harus Stevanna akui lagi fakta tentang 
bagaimana tambah memesona sosok suami 
kontraknya itu saat tertawa lepas. Tak ada 


kepura-puraan ditampakkan Drawen. 


Stevanna tidak akan bosan dalam menikmati 
pemandangan menyenangkan, apalagi bisa 
membuatnya semakin kagumi ketampanan 


seorang Drawen Horrison. 


"Lalu, bagaimana maumu, Sayang?" 
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Bukan hanyalah pertanyaan dari sang suami 
kontrak yang menciptakan efek kejut pada diri 


Stevanna, melainkan juga aksi pria itu. 


Ya, Drawen mendorongnya hingga terjatuh 
berbaring di sofa. Lalu, pria itu berada di 
atasnya. Setengah menindih dengan kedua 


tangan untuk menopang berat tubuh. 
"Bagaimana maumu, Sayang? Katakan." 


"Apa mauku?" tanya Stevanna bingung. Dahi 


berkerut tidak paham pertanyaan Drawen. 


"Hahaha. Aku tidak percaya kau bisa bodoh 


juga, ya. Padahal, kau terlihat selalu cerdas." 


Sindiran dengan tawa senang yang Drawen 
keluarkan, jelas menyinggung Stevanna. Ia 
kurang suka. Apalagi, dirinya menanggapi 


pertanyaan pria itu dengan serius. 
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"Kau saja yang menilaiku selalu cerdas. Aku 
tetap manusia yang bisa bodoh." Stevanna 
tekankan setiap kata guna memperjelas maksud 


dan tunjukkan kejengkelan. 


"Atau bisa disebabkan kau mulai bernafsu 


sehingga tidak mampu berpikir jernih." 


"Siapa pun wanita berada di dekatmu, pasti 


akan mudah bernafsu," jawab Stevanna asal. 
"Hahahaha." 


Ingin sekali menutup mulut pria itu supaya 
bisa berhenti tergelak. Sudah semakin kesal 


akan celotehan sang suami kontrak. 


Namun, justru dirinya menerima dorongan 


sehingga jatuh ke kasur. Drawen menindih. 


"Ayo kita bercinta, Sayang." 
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"Kau sedang di masa suburmu. Besar adanya 


kemungkinan bisa hamil, Mrs. Horrison." 


"Dan, nafsu seksualmu harus diselesaikan 


juga. Aku sangat bersedia membantu." 


Stevanna sudah menyiapkan balasan atas 
ucapan-ucapan Drawen. Namun, ia tak bisa 


berkata karena dicium pria itu lebih dulu. 


Stevanna merasa sayang tidak membalas. la 
juga dengan mudah terbuai dengan ciuman 


Drawen. Rasanya begitu menggelora. 


Walau, hanyut dalam cecapan lidah mereka di 
masing-masing mulut, Stevanna mampu 
merasakan pergerakan tangan-tangan sang 


suami kontrak melepas pakaiannya. 
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Dalam hitungan detik saja, tubuh bagian 
bawahnya sudah tidak berbalut apa-apa. Organ 


intimnya tentu saja terekspos. 


Cumbuan diakhiri Drawen, sebab pria itu 
hendak membuka baju dan bra yang masih 


melekat di badannya kini. 


Mudah bagi sang suami kontrak tanggalkan 
semua sehingga ia benar-benar telanjang, 


seperti yang diinginkan oleh Drawen. 


Stevanna memilih pasrah. Ia mustahil bisa 


menolak bercinta dengan suami kontraknya. 


Kini, giliran Drawen yang melepas semua kain 
menutupi tubuh guna ikut telanjang dengannya. 
Dinikmati pemandangan pria itu membuka satu 


demi satu pakaian. 
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Masih terus dipandang sang suami kontrak. la 
dilihat bagaimana Drawen melakukan 


penyatuan untuk mereka berdua. 


Ketika pria itu menempatkan diri di antara 
kedua kakinya. Lantas, menyatukan tubuh 
mereka, Stevanna menggantungkan seluruh 


gairah guna dipuaskan pada Drawen. 


Tentu, memberikan bayi untuk pria itu juga. 
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PARI 11 


— AKTING MESRA — 
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Bercinta di pagi hari sebelumnya tak pernah 
Stevanna lakukan, merupakan pengalaman 


pertama yang sangat menarik. 


Walaupun, energi terkuras banyak sehingga 
membuatnya jadi cukup lemas. Beberapa bagian 


otot tubuh juga pegal. 


98 


Namun, kepuasaan akan permainan panas 
dengan Drawen lebih dirasakannya. Bahkan, 


masih tergiang-giang dalam benak Stevanna. 


Ingin tidur nyenyak tanpa memikirkan lagi 
kegiatan membara yang sudah dilakukan 


bersama Drawen, namun tidak bisa. 


Mata terpejam erat. Pikiran terus terbayang 
dengan percintaan bersama pria itu. Dapat 


diingat secara detail setiap sentuhan. 


Tak hanya bergerilya di kepalanya sebagai 
memori tidak akan bisa dilupakan, tapi juga 
memberi pengaruh pada gairahnya yang mampu 


dibangkitkan. 


Stevanna yakin jika ia bukan tipikal wanita 


penggila atau maniak terhadap seks. Hanya 
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berhubungan intim dengan Drawen terlalu 


menggelorakan untuknya. 


"Kau sudah menyiapkan pesawat pribadiku? 


Kapan kita bisa berangkat? Nanti sore?" 


"Oke. Tidak akan masalah bagiku berangkat 


sedikit malam, kalau sore tidak bisa." 


"Hanya ke Miami. Tidak ada perjalanan yang 


lain lagi. Kecuali, istriku nanti meminta." 


"Tolong kau persiapkan semua dengan baik. 


Aku ingin nanti tidak ada halangan." 


Stevanna mendengar semua percakapan yang 
dilakukan Drawen lewat sambungan telepon, 


entah dengan siapa berbicara. 


Tak penting juga. Stevanna sama sekali tidak 


penasaran. Namun, obrolan Drawen justru 
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menumbuhkan rasa ingin tahu besar di dalam 


benaknya. 


Stevanna langsung tunjukkan ketertarikan 
dengan bangun dari posisi berbaring. la pun 
memilih duduk bersila. Selimut menutupi 


tubuhnya yang masih telanjang. 


Sementara, pandangan terarah pada sosok 
Drawen. Pria itu sedang berjalan mendekat ke 


kasur yang sedang ditempatinya. 
"Hai." 


Sapaan singkat, namun terdengar lembut di 
telinga Stevanna. Ia suka cara Drawen dalam 
berkata. Membawa sensasi tentram sampai jauh 


ke lubuk hatinya. 


"Bagaimana tidurmu?" 
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Stevanna mengangguk pelan. "Aku tidak bisa 


benar-benar tidur yang lelap," dijawab jujur. 
"Kenapa begitu?" 


"Badanku terasa sedikit remuk dan capek 
saja." Stevanna masih mengutarakan apa 


adanya yang tengah dirasakan. 
"Haha. Apa karena percintaan kita?" 


Stevanna mengangguk kecil. Hanya sekali 
ditunjukkan. Dan, ia yakin jika Drawen telah 
melihat reaksinya. Pria itu mengeluarkan tawa 


sebagai respons atas tanggapannya. 


"Kemarin atau tadi membuat kau kelelahan, 
Sayang? Mungkin kita bermain di luar batas 


yang seharusnya saking bernafsu?" 
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"Aku tidak tahu persis." Stevanna menjawab 


tanpa berpikir panjang. Masih apa adanya. 


"Yang kemarin atau tadi, sama-sama sudah 


membuatku kelelahan. Oke?" 
"Hahahaha." 


Stevanna merasakan panas di wajah. Sudah 
jelas karena pengaruh pertanyaan bernada 


godaan yang dilontarkan oleh Drawen. 


Apalagi, cara pria itu dalam memandangnya. 
Jadi, tidak mungkin tak bisa menciptakan 


ketegangan pada dirinya. 


Dalam artian, apa yang dilakukan Drawen 
mampu memberikan pengaruh untuknya begitu 


saja, tidak bisa dicegah. 
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Terlebih lagi, gelakan Drawen kian kencang. 
Seakan terhibur akan topik bahasan yang 


mereka tengah bicarakan sekarang ini. 


Stevanna ingin tertawa. Namun, tak mudah 
dilakukan. la juga enggan memaksakan diri 


karena pasti tidak nyaman untuknya. 


Gelakan Drawen mereda beberapa menit 
kemudian. Stevanna pun belum berhenti dalam 


mengamati suami kontraknya. 


Ekspresi jahil dan seringaian ditampakkan 
oleh Drawen, terasa mencurigakan untuk dirinya 


lihat. Entah apa rencana pria itu. 
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Ddrrtt ..... 


Andai, handphone tidak berdering, maka tak 
akan Stevanna disudahi acara menatap sang 


suami kontrak. Lalu, diambil ponselnya. 


Walau, enggan juga mengangkat panggilan 
dari siapa pun tengah menghubunginya. la kian 
malas saat tahu si penelepon adalah saudara 


sepupunya yang menjengkelkan. 


Jika tidak diterima, maka Kelly akan terus 
mengganggu. Stevanna pun berusaha segera 


menemukan cara menghindari sepupunya. 


Dalam sekejap, mampu dipikirkan ide. Tapi, 
tidak bisa dilakukan sendiri. Harus diminta 


bantuan dari sang suami kontrak. 


"Drawen ...," Dipanggil pria itu lembut. 
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"Tolong buka bajumu sekarang." Stevanna 


meminta dengan suara lebih tegas. 


"Membuka bajuku? Kenapa? Kau ingin kita 


bercinta, Sayang? Boleh-boleh." 


Stevanna menggeleng. "Bukan begitu. Aku 
cuma ingin mengirimkan foto pada Kelly, kita 


berdua seolah sedang bercinta." 
"Oh, begitu? Oke. Aku paham maksudmu." 


Stevanna membalas dengan anggukan kali ini. 
Diperhatikannya lebih saksama Drawen yang 


tengah melepaskan pakaian. 


Ya, tidak hanya baju seperti dimintanya tadi. 
Sang suami kontrak juga tanggalkan celana 


pendek sehingga hanya tersisa bokser. 
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Kemudian, Drawen naik ke ranjang. Pria itu 


berbaring tepat di sebelahnya. 


Stevanna merinding saat Drawen memeluk. 
Tangan pria itu tepat melingkari kedua buah 


dadanya. Jelas menimbulkan sensasi. 


"Kita akan berpose seperti apa untuk foto 


yang akan kau ambil, Sayang?" 
"Cuma berselimut." 


"Maksudku itu, aku akan mengambil foto kita 
di balik selimut." Stevanna menjelaskan lebih 


lengkap agar dipahami Drawen. 


Setelah pria itu tunjukkan respons dengan 
anggukan, maka segera direalisasikan apa yang 


sudah direncanakan. 
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Beberapa foto didapatkan dalam hasil bagus. 
Lalu, dikirimkan pada Kelly. Dilengkapi pula 
perintah agar sang sepupu tidak menelepon lagi 


untuk mengganggunya. 


108 


PARI 12 
— LAKUKAN TUGAS (214) — 


kkkkkkkkk 


"Mrs. Horrison ...," 


Bukanlah panggilan baru dari Drawen yang 
membuat Stevanna segera menolehkan kepala 
ke arah pria itu, namun nada lembut suara sang 


suami kontrak. 
"Ada apa?" Stevanna bertanya, lalu. 


"Kau tidak ada masalah dengan perjalanan 
udara, 'kan? Misalkan mual-mual?" 
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Stevanna pun terkekeh kecil. Tapi, hanyalah 
seperkian detik. Lantas, menggeleng. "Tidak ada 


masalah dengan mabuk perjalanan." 


Ingin dilontarkan jawaban lanjutan, namun 
diurungkan karena ponselnya bergetar dan 


berbunyi. Tanda ada pesan yang masuk. 


Andai tak membaca nama si pengirim pesan 
yakni Kelly Smith, pasti akan dipertahankan 


atensi pada sosok sang suami kontrak. 


Chat dari sang kakak sepupu begitu menarik 
rasa ingin tahu Stevanna. Tidak mungkin jika 
Wanita itu mengirim pesan tanpa punya tujuan 


yang penting untuk disampaikan. 


"Aku tidak bisa mengeluarkan 


surat resign untukmu. Kau harus bekerja di 
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perusahaan satu bulan lagi. Tugasmu masih 


banyak." 


"Minggu depan kau harus ke kantor. Aku tidak 
menerima alasan apa pun." Stevanna lanjut 


membaca pesan kakak sepupunya. 


"Aku ingin kau mematuhi aturanku. Atau kau 


akan benar-benar terseret masalah." 


"Sialan sekali Kelly!" Stevanna mengumpat 


kencang. Amarah sudah memuncak. 


"Masih saja dia berniat mengatur hidupku? 


Kenapa dia begitu menyebalkan?" 


Stevanna nyaris dilempar handphone yang 
sedang dipegang, namun untung saja tidak 
terjadi karena Drawen sudah lebih dahulu 


beraksi. Stevanna tidak melawan. 
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"Kau kenapa, hmm? Mau cerita padaku?" 


"Kelly mengirim pesan. Kau pasti tadi sudah 
dengar bukan? Aku membaca pesan dari dia 


keras-keras." Stevanna bicara cukup ketus. 


"Iya. Aku dengar semua. Tapi, aku belum bisa 
memahami dengan baik. Aku tidak mau sampai 


salah dalam mengartikan." 


Stevanna mengangguk cepat. Jawaban dari 
Drawen sudah cukup membuat ia menarik 
kesimpulan harus memberikan penjelasan lebih 


spesifik kepada pria itu. 


"Kau tahu bukan? Aku menikah karena aku 
ingin berhenti bekerja di perusahaan. Kelly yang 
notabene pemimpin utama setuju aku keluar 


dari perusahaan, jika aku menikah." 
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"Aku sudah mengajukan surat resign, sejak 
kita resmi menikah. Tapi, dia tidak terima. 


Menyuruhku kembali bekerja." 


Stevanna mengembuskan napas panjang. la 
semakin kesal saja. Belum selesai Stevanna 
keluarkan keluh kesahnya. Akan dilanjutkan 


tentu saja agar Drawen tahu semua. 


Namun batal karena pria itu mengeluarkan 
tawa. Reaksi yang tidak disangka akan sang 
suami kontrak tunjukkan. Padahal, sudah 


diharapkan penghiburan dari Drawen. 


Ingin rasanya melampiaskan rasa jengkel pada 
Drawen. Namun, ketika disuguhkan senyuman 
menawan serta tatapan hangat, maka tak bisa 


Stevanna lakukan. 
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"Kau harus melakukan tugasmu." Kalimat 
tersebut muncul begitu saja dalam kepala 


Stevanna. Dan, langsung diluncurkan. 
"Tugasku? Apa itu, Sayang?" 
"Membantuku menghilangkan kejengkelan." 


Stevanna melekatkan tatapan. "Aku rasa kau 


bagus untuk dijadikan pelampiasan." 
"Maksudku, kau harus memuaskan aku." 
"Hahahaha." 


Stevanna dihantam rasa panas pada wajah, 
lebih tepat kedua pipi karena malu sendiri 


dengan ucapan spontan yang telah keluar. 


Namun, sudah tidak ada kesempatan juga 
untuk meralat atau membatalkan. Hanya tinggal 


menunggu reaksi dari Drawen. 
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Stevanna memberikan ultimatum selama lima 
menit menanti tanggapan sang suami kontrak. 


Dan, Drawen masih tergelak. 


"Lupakan saja ucapanku." Stevanna pun 


upayakan suaranya teralun santai. 


Masih ada yang ingin dikatakan pada sang 
suami kontrak, namun terlupakan ketika Drawen 


menggendongnya. 


Tak sempat bertanya karena pria itu sudah 
membungkamnya dengan ciuman yang panas. 
Lidah Drawen menyusup masuk ke mulutnya. 
Menjelajahi setiap bagian. 

Saat mulai hanyut dalam cumbuan suami 


kontraknya, malah diakhiri oleh Drawen. 


Stevanna ingin protes. Namun, lagi-lagi tak 


ada kesempatan untuk melakukan. 
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Kali ini, disebabkan aksi sang suami kontrak 
yang mengangkat gaunnya. Lantas, dilanjut 


melucuti celana dalamnya. 


"Kita akan bercinta di sini?" tanya Stevanna 
refleks, saat baru sadar berada di dalam kamar 


mandi pesawat pribadi. 


Posisinya sendiri tengah didudukkan di atas 


wastafel. Sementara, Drawen berdiri. 


Ruangan cukup sempit. Namun, masih bisa 
menampung mereka berdua. Stevanna pun 
masih kurang yakin tempat ini akan bagus dan 


nyaman untuk berhubungan seks. 


“Tidak bercinta, Sayang. Aku akan jalankan 


tugasmu seperti yang tadi kau mau." 


“Tapi, aku ragu di sini tepat bagi kita un--" 
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Stevanna tidak bisa melanjutkan ucapan. Ia 


sudah menerima serangan dari Drawen. 


Tak ada kesempatan berkelid. Rasanya juga 
mustahil menolak sentuhan pria itu yang 


mampu menggelorakan hasratnya. 


Mereka akan berhubungan seks di kamar 
mandi pesawat jet pribadi. Pengalaman yang 


perdana bagi Stevanna. Ia menikmatinya. 
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PARI 13 


— MEMBANGUN KEMESRAAN 
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Perjalanan ke Miami, biasanya tidak pernah 
begitu berarti bagi Stevanna. Namun kali ini, 


terasa cukup berbeda saja. 


Tentu, faktor utama karena tujuannya pergi 
dalam rangka berbulan madu. Sudah jelas baru 


perdana dilakukan dengan Drawen. 
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Walau, berada di pesawat tidak memakan 
waktu hingga dua puluh empat jam, namun 


Stevanna merasa lumayan kelelahan. 


Penyebabnya adalah kekurangan istirahat dan 
efek bercinta yang panas. Tidak cukup tidur 


juga. Badan pun ikut pegal-pegal. 


Dampak kegiatan panas dilakukan dengan 
Drawen, rasanya tak pernah main-main. 


Membuat lelah, namun terpuaskan. 


Stevanna pun berencana sesampai nanti 
di resort pribadi Drawen, akan segera dirinya 


istirahatkan tubuh dan pikiran. 


Ditunda dulu keinginan untuk 
mengelilingi resort dan juga menikmati 
keindahan pantai yang ada di pinggiran. 
Walaupun, lumayan tinggi rasa penasarannya. 
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Sayang, rencana Stevanna tidak bisa begitu 
saja berjalan sesuai niatannya. Sebab, saat tiba 
di resort, makan malam romantis pun sudah 


menunggunya dan Drawen. 


Stevanna tahu bukan pria itu yang sudah 
menyiapkan. Melainkan, para staf pekerja 


di resort. la cukup yakin akan hal tersebut. 


Stevanna memilih mandi sebentar, sebelum 


menikmati dinner bersama Drawen. 


Tidak mungkin dibiarkan badannya yang 
lengket karena keringat tercium oleh pria itu. 


Hanya membuatnya akan malu saja. 


Stevanna tetap memikirkan penampilannya. 
Minimal berpakaian yang pantas dan bagus 


demi menjaga harga diri juga. 
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Stevanna memutuskan menggunakan gaun 
malam panjang biru. Kainnya terasa lembut dan 


nyaman di badan. Namun, cukup tipis. 


Bahkan, bisa dikatakan sangat pas hingga 
menampakkan lekuk tubuhnya yang bagus dan 


cukup dibanggakan selama ini. 


Tentu, Stevanna bukan terlalu percaya diri. 
Sebab, Drawen seperti memiliki penilaian sama 
sepertinya. Mata pria itu tak akan bisa 


berbohong dalam tunjukkan kekaguman. 


Sejak mereka duduk bersama di meja makan 
yang ditata dengan nuansa romantis sangat 
kental, Stevanna merasa jika sebagian besar 


atensi Drawen terpusat padanya. 
Pria itu menelusurkan tatapan dari ujung 
kepala, hingga ke bagian-bagian yang dapat 
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dinikmati dengan sepasang netra kelam indah 


nan memesona tersebut. 


Stevanna terus memerhatikan pergerakan 
dari Drawen. Jadi, ia tahu dan menyadari betul 


bahwa pria itu terus mengamatinya. 


Dan, soal apa yang dilakukan oleh Drawen, 
nyatanya tak membuat Stevanna menjadi risi 


ataupun terganggu sekalipun. 
"Kau ingin menambah makanan lagi?" 


Pertanyaan perdana dari Drawen, segera saja 
Stevanna berikan balasan. Ia gelengkan kepala 
sembari menelan potongan kentang. Tentu, 
tidak bisa dikeluarkan kata sebagai balasan 


tambahannya. 


"Kau yakin, Sayang?" 
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Stevanna menaikkan kedua ujung bibirnya, 
kali ini. Kembali dilakukan gelengan. Masih tak 


dilontarkan satu pun kalimat dari mulut. 


Hanya beradu pandangan dengan Drawen 
semakin intens. Tidak ada di antara mereka yang 


melepaskan kontak mata. 
"Kenapa? Kau diet?" 


“Tidak.” Stevanna menjawab tegas. Namun, 


jawabannya singkatnya seperti kurang. 
"Aku sedang tidak ingin makan banyak." 


"Tapi, aku mampu menghabiskan makanan 
yang bisa menyuburkan rahimku." Stevanna 


berceloteh asal-asalan sebagai tambahan. 


Dan, tidak disangka jika berhasil membuat 


Drawen tertawa. Namun, bukan menjadi rahasia 
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jika pria itu mudah tergelak. Meski, candaan 


darinya tak begitu jenaka. 


Stevanna lebih banyak memberikan atensi ke 
pria itu. Tak mau harus lewatkan momen 


Drawen tertawa. Senang diabadikannya. 


Dan, saat pria itu sudah berhenti tergelak, 
maka perhatian dari Drawen secara penuh 


tertuju padanya. Tepat ke mata. 
"Terima kasih, ya." 


"Untuk apa?" Stevanna pun bertanya dalam 


rangka memperpanjang obrolan. 


"Kau sudah berusaha melakukan terbaik 


untuk memberikanku seorang bayi." 
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"Misalkan dengan menjaga pola makan dan 
memilih jenis makanan yang sehat untuk rahim. 


Membantu kesuburan juga." 


Drawen berkata dengan serius. Hal tersebut 
pun membuat Stevanna menanggapi tidak bisa 
main-main. la bahkan memasang raut wajah 


yang memerlihatkan kesungguhan. 
"Aku harus mengapreasiasi usahamu." 


Stevanna menggeleng pelan seraya terima 
genggaman dilakukan oleh Drawen pada tangan 
kanannya. Jemari-jemari mereka pun bertautan 


dengan eratnya. 
"Belum." Stevanna bicara tegas. 


"Aku belum memberikan hasil padamu. Jadi, 
kau simpan dulu terima kasih dan jenis apa pun 


bentuk apreasiasi kau punya untukku." 
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"Setelah aku berhasil mengandung bayi, kau 


baru boleh melakukannya. Oke?" 


"Bagaimana dengan memujimu? Tidak akan 


kau larang aku mengatakannya?" 


Stevanna geleng-gelengkan kepala dengan 
lebih santai. "Kalau itu, kau bebas lakukan 


kapanpun kau mau," jawabnya tanpa beban. 
"Baguslah. Hahah." 


"Dalam rangka apa kau memujiku? Apakah 
masih berusaha membuatku tertarik pada kau 


semakin besar, Mr. Horrison?" 


"Bisa dibilang begitu, Mrs. Horrison. Tapi, kau 


lebih suka dengan sentuhanku bukan?" 
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"Aku rasa cara paling ampuh adalah harus 
memuaskanmu di ranjang. Dan, membuat kau 


menyukai setiap permainanku." 


Kali ini, Stevanna sukses tertawa karena 
celotehan sarat akan kepercayaan diri yang 
tinggi ditunjukkan oleh Drawen. la lantas 


membalas dengan anggukan-anggukan. 


"Maka tunjukkan selama bulan madu ini, Mr. 


Horrison. Aku akan menunggu aksimu." 
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PARI 14 


— PANASNYA CINTA (21+) 
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"Kau yakin kau tidak ingin beristirahat?" 


Stevanna mengangguk-angguk mantap. la 
sudah menyiapkan jawaban, namun belum 


dikeluarkan sebab masih minum sampanye. 


Dibutuhkan waktu sekitar lima detik, hingga 
bisa ditelan semua cairan tersebut ke dalam 


kerongkongannya yang basah. 
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Stevanna berdeham untuk beberapa kali. Ia 


lalu berkata, "Aku belum mengantuk." 
“Tapi, kau sudah mulai mabuk, Sayang." 


Stevanna langsung menyeringai. "Apa tadi? 


Aku mabuk? Yang benar saja, Suamiku." 


"Aku cuma minum empat gelas sampanye. 


Mana bisa aku mabuk? Mustahil itu terjadi." 


Stevanna menyaksikan jelas bagaimana sang 
suami kontrak tertawa. Tidak hanya tampak 


tampan, melainkan juga seksi. 


Stevanna menyukai jenis rahang wajah dari 
Drawen yang tegas dan berbentuk persegi. 
Terlihat kian macho dengan rambut-rambut tipis 


yang tumbuh di sekitar pipi serta dagu. 
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Stevanna bahkan jadi terbayang bagaimana 
ketika mereka bercumbu ataupun bercinta, 
kekasaran kulit Drawen semakin mampu 


memanaskan permainan mereka. 
"Stevanna?" 


Panggilan dari sang suami kontrak, seketika 
dapat membinasakan pikiran kotor yang nyaris 


muncul di dalam kepala Stevanna. 


Untung saja, tidak sampai tercipta fantasi liar 


dan juga sensual melibatkan Drawen. 


Lagi pula, jika dipikirkan ulang, lebih baik 
menikmati langsung sentuhan dari sang suami 


kontrak, dibanding harus berkhayal. 


Stevanna sudah beberapa kali dihadapkan 
bagaimana panas dan bergeloranya sang suami 


kontrak, saat mereka bercinta. 
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Stevanna pun selalu dapat terpuaskan dan 
senang dengan semua kegiatan ranjangnya 


bersama Drawen, tentu sampai hari ini. 
"Mrs. Horrison?" 


Stevanna mengerjap-ngerjap cepat. Bukan 
karena panggilan kembali dari sang suami 


kontrak dialunkan dengan lembut. 


Namun, disebabkan oleh aksi Drawen yang 
mendekatkan diri padanya. Kini, jarak wajah 
mereka hanya beberapa jengkal saja hingga bisa 


dirasakan napas halus Drawen. 


"Ke ... Kenapa?" Stevanna menjadi gugup. Ia 


pun tergagap dalam keluarkan tanggapan. 


"Aku harusnya yang bertanya soal kondisi 


kau, Mrs. Horrison. Kau bengong terus." 
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Stevanna terkekeh kini. Seketika hilanglah 
kegugupan yang tadi sempat menyelimuti. Jelas 


merasa geli akan ucapan Drawen. 


Terkhusus cara sang suami kontrak bicara. 
Ada nada cemas yang bercampur dengan rasa 


penasaran cukup tinggi. 


Stevanna sudah tentu senang saja menerima 
bentuk perhatian seperti itu dari Drawen. 
Walaupun, tidak tahu tujuan pasti sang suami 


kontrak menanyakan keadaannya. 


"Aku tidak apa-apa." Stevanna merasa perlu 


meyakinkan Drawen jika ia baik-baik saja. 
"Oke, aku akan percaya." 


"Tapi, tunggu sebentar ...." Stevanna meragu 


antara ingin berkata jujur atau berdiam diri. 
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"Ada apa? Katakan saja maumu, Sayang. Aku 


akan membantu dalam mewujudkannya." 


"Kau tahu apa yang aku mau?" Dilemparkan 


balik pertanyaan atas pancingan Drawen. 


Kalimat-kalimat pria itu tadi, sudah begitu 
jelas sang suami kontrak berniat menggoda. 
Apalagi, ditambah dengan tatapan nakal yang 


dipamerkan oleh pria itu. 
"Tidak sulit menebak bagiku, Sayang." 


"Memang apa?" Stevanna bertanya dengan 
nada menantangnya, kali ini. Bangun juga dari 


kursi yang didudukinya. 


"Bercinta. Apa lagi memang, Mrs. Horrison?" 
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Stevanna langsung bungkam. Bukan karena 
kehabisan jawaban atau kelewat kaget oleh 


tebakan Drawen yang sangat benar. 


Namun, disebabkan aksi sang suami kontrak 
mencium, tepat setelah menarik tangannya 


hingga terduduk di pangkuan Drawen. 


Cumbuan panas seperti biasa. Ditolak bagi 
Stevanna rasanya mustahil. Terlalu nikmat untuk 


dibiarkan berakhir secara cepat. 


Dibalas dengan tidak kalah membara. Ingin 
ditunjukkan pada pria itu bahwa ia sedang 


bergelora untuk berhubungan seks. 


Stevanna sendiri tak bisa sadar sejak kapan 
dirinya sudah duduk mengangkang di atas 


pangkuan sang suami kontrak. 
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Dan, baru diketahui, saat tangan pria itu 
menyelip ke dalam celana dalamnya. la pun 
meloloskan erangan karena serbuan dari jemari- 


jemari Drawen di kewanitaannya. 


"Ayo, bangun dulu, Sayang. Buat dirimu jadi 


telanjang di depanku. Kau setuju?" 


Sedetik kemudian, Stevanna sudah berikan 
tanggapan dengan anggukan. Lalu, lakukan apa 


yang diminta oleh Drawen. 


Semua kain menutupi tubuhnya dilepaskan 
dengan mudah. Mata tidak berhenti terpusat 


pada sosok sang suami kontrak. 


Drawen sendiri tengah melepaskan pakaian 
juga. Tak berselang lama, pria itu sama tak 
berbusana seperti dirinya. 


"Kemari, Sayang." 
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Stevanna menurut. Duduk kembali di atas 
pangkuan sang suami. Dan kali ini, mereka telah 
menyatu. Tanpa halangan Drawen berhasil 


mengisi dirinya. 


Sedetik kemudian, mereka pun sama-sama 
bergerak. Irama searah. Kecepatan semakin 


tinggi seiring dengan hasrat kian bergelora. 
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PARI 15 


— CINTA PANAS LAIN (21+) 
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"Aishh, kenapa aku mendadak mengantuk 
begini sekarang?" Stevanna pun bergumam 


dalam nada yang tidak percaya. 


Sedetik kemudian, ia kembali menguap. Kali 
ini lumayan lebar karena kantuk semakin besar 


juga menyelimuti dirinya. 
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Mata pun kian terasa berat. Namun, enggan 


mengikuti keinginan untuk memejam sesaat. 


Bagaimana pun juga, Stevanna masih harus 
menjaga konsentrasi dan fokusnya. Apalagi, ia 


belum selesai memanggang roti. 


Ya, Stevanna tengah membuat sarapan. Tak 
bisa diracik makanan yang sulit ataupun hi 


butuh kemampuan memasak bagus. 


Stevanna hanya menyiapkan roti panggang, 


salad sayur, dan beberapa potong ham. 


Menu yang memanglah tampak sederhana. 
Namun, Stevanna cukup bangga karena bisa 
menyajikan sebagai sarapan untuknya dan 


Drawen. Rasa juga tidak mengecewakan. 


Bisa saja, diminta bantuan para pekerja yang 


bertugas di resort menyiapkan makanan. Tentu, 
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ada koki-koki handal juga mampu menyajikan 


sarapan enak. 


Namun, Stevanna ingin menyuguhkan hasil 
makanan olahan tangannya sendiri kepada 


Drawen sebagai menu sarapan, pagi ini. 


Stevanna sudah jelas juga mengharapkan 
pujian sang suami kontrak nanti. la ingin 


menganggap sebagai bentuk penghargaan. 


Dengan membayangkan saja kata-kata manis 
yang kemungkinan akan diluncurkan oleh 
Drawen, sudah membuat Stevanna menjadi 


tambah bersemangat lagi. 


Antusiasme yang seperti ini, sudah sangat 
lama tak pernah mengganggu Stevanna. Ia 
langsung bertanya-tanya ke diri sendiri. 


Ya, soal jenis perasaan pada Drawen. 
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Stevanna masih menganggap bahwa hanya 
mengagumi kelebihan-kelebihan dimiliki oleh 
suami kontraknya. Tak ada melibatkan hati yang 


diasosiasikan sebagai cinta. 


Lagi pula, terlalu dini menarik kesimpulan jika 
menginginkan Drawen lebih dari seharusnya 


yang mereka sudah sepakati. 


"Tidak bisa." Stevanna bicara secara tegas. 


Kepala digeleng-gelengkan. 


"Kau tidak boleh terlena. Kau harus punya 
prinsip. Kau pasti bisa." Stevanna memberi 


sugesti serius pada dirinya. Diresapi benar. 


"Jangan pernah ceroboh. Atau nanti kau bisa 
terjebak dan menderita." Stevanna masih lanjut 


menyugesti pikirannya. 
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"Cinta yang berlebihan, tidak akan mampu 


setiap hari membahagiakan." 


"Kau hanya perlu mendapatkan apa yang kau 
mau, tanpa melibatkan perasaan," ujar Stevanna 


dengan sugesti semakin besar. 
"Kau harus bisa bahagia tanpa ad--" 


Hendak diteruskan lagi. Namun, tidak jadi 
karena mendengar langkah kaki seseorang. la 


pun segera menghentikan aktivitasnya. 


Lalu, badan dibalikkan guna memastikan jika 
yang datang adalah Drawen. Hanya pria itu 


bersamanya di resort sejak kemarin. 


Dan, memang tebakan Stevanna tidak salah. 
Yang dilihatnya sungguh benar sosok sang suami 


kontrak berwajah tampan. 
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Pria itu berdiri gagah dengan dada tidak 
tertutupi oleh kaus. Otot-otot perut Drawen 


yang indah, terpampang di depan mata. 
"Selamat pagi, Sayang." 


"Iya, selamat pagi juga." Stevanna lontarkan 
balasan dengan nada lembut seperti sang suami 


kontrak luncurkan. 


Tidak ada obrolan lanjutan di antaranya dan 
Drawen. Namun, mereka berdua semakin intens 


saja memandang satu sama lain. 


Drawen pun tengah berjalan mendekat ke 
arah Stevanna. Ingin meniadakan jarak yang 
memisahkan mereka supaya bisa memberi 


ciuman pagi pada istri manisnya itu. 
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Tepat setelah berdiri di hadapan Stevanna 
yang tak sejengkal, Drawen pun meraih 


pinggang ramping wanita itu. 


Sedetik kemudian, bibir mereka sudah bisa 
disatukan. Langsung dilancarkan aksinya 


memagut dengan gerakan cepat. 


Cumbuan yang belum berlangsung sampai 
satu menit di antara mereka, sangat mampu 


dalam memancing gairahnya. 


Tubuh bagian bawah mulai menegang. Ingin 
segera dituntaskan hasrat seksualnya lewat 


bercinta dengan Stevanna. 


Namun, akan lebih dulu ditanyakan wanita 
itu. Walau, nafsunya menggebu, tidak bisa 


keegoisan ingin bercinta ditekankan. 
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Jika Stevanna punya hasrat yang sama dan 
setuju berhubungan seks dengannya, maka 


percintaan mereka akan dilakukan. 
"Mau aku puaskan, Sayang?" 
"Sangat mau. Lakukan cepat, Mr. Horrison." 


Drawen melebarkan senyuman. Lalu, kepala 


dianggukan. Walau, digerakkan sekali saja. 


Pakaian Stevanna dilucuti dengan semangat 
hingga semua tertanggal dari tubuh indah sang 


istri kontrak. Kini, wanita itu telanjang. 


Drawen memerlihatkan kekaguman lewat 
sorot mata sarat bara gairah juga, tatkala 


tangkupkan kedua tangan di buah dadanya. 


Pemanjaan pada payudara dilakukan lidah 


dan mulut pria itu selalu menggairahkan. 
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Yang paling menakjubkan, tentu saat aksi 
Drawen di organ intimnya. Rangsangan yang 


diberikan begitu luar biasa. 


la pun klimaks dengan tubuh gemetar hebat. 
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PARI 16 


— LINGERIE SEKSI (21+) — 
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"Bisakah kau jangan terus menggangguku?" 
Stevanna meluncurkan protes dengan nada 


ketusnya. Intonasi suara juga meninggi. 


Sementara, delikan mata ditunjukkan tepat ke 
layar handphone. Lebih tepatnya, ke sang 


sahabat yang berada di seberang telepon. 
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Ya, Stevanna sedang melakukan panggilan 
video dengan Gloria. Baru dimulai sekitar lima 


menit lalu oleh Stevanna sendiri. 


Tentu, bukan karena keinginan pribadinya, 


melainkan Gloria yang meminta. 


Stevanna sempat berencana mengabaikan, 
tapi akhirnya tidak akan tega. Apalagi, untuk 


salah satu sahabat baiknya. 


Walau memang, Stevanna akan tunjukkan 
akting bahwa permintaan Gloria bukanlah 


sesuatu yang ingin dilakukannya. 


Sayang, kepura-puraan Stevanna tak cukup 
berdampak bagi sang sahabat. Gloria malah 


menertawakan puas aksinya. 


"Kau bilang aku menggangguku? Bukankah 


kau dan suami barumu belum bercinta?" 
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Stevanna menambah pelototan matanya. la 
ingin memerlihatkan jika pertanyaan dari sang 


sahabat kian membuatnya jengkel. 


Padahal aslinya, Stevanna merasa lumayan 


malu digoda seperti itu oleh Gloria. 


Apalagi, tiba-tiba muncul bayangan adegan 
panas dengan Drawen di dalam benaknya. Hadie 


begitu saja, tanpa bisa dicegah. 


Memang, bagi Stevanna sendiri, tidak ada 
momen bercinta bersama suami kontraknya 


seperti tidak akan bisa dilupakan. 


Semua permainan membara dengan Drawen 
terlalu mustahil untuk tak dikenang menjadi 


memori berharga, di dalam hidupnya. 


"Steva? Kau mendengarku? Tes? Tes?" 
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Lamunan Stevanna dapat dibuyarkan secara 
cepat oleh celotehan Gloria. Lantas, dipilih 


untuk segera memberikan tanggapan. 


Kepala diangguk-anggukan. "Iya, aku dengar 
kau bicara. Aku tidak tuli, Glo." 


“Jadi, kau dan juga suamimu belum bercinta 


bukan malam ini, Kawanku?" 


Stevanna pun menunjukkan reaksinya atas 
pertanyaan sang sahabat dengan tanggapan 
yang cepat kembali. Kepala digelengkannya 


sebanyak dua kali. Gerakan cukup mantap. 
"Belum." Stevanna memperjelas. 


"Memang ada apa? Kau tumben sekali, ya 
menanyakan soal kehidupan  ranjangku." 


Stevanna sengaja menyindir. 
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"Aku ingin tahu saja akan terpesona seperti 
apa suamimu melihat kau 
memakai lingerie seksi yang aku hadiahkan, 


Steva." 


Stevanna menyeringai. Mengikuti ekspresi 
tengah dipamerkan oleh sang sahabat. la pun 
ikut meloloskan tawanya. Bahkan lebih kencang, 


dibandingkan gelakan Gloria. 


"Jangan membuatku jadi tambah penasaran 


dengan tidak menjawab cepat! Kau ini!" 


Stevanna langsung terbahak. Protes sahabat 
baiknya itu terdengar lucu saja. Belum lagi, 


ekspresi galak dipamerkan oleh Gloria. 


Rasanya hiburan sekecil apa pun, akan bisa 
mengundang tawanya keluar sebab suasana hati 
juga sedang bagus. Stevanna gembira. 
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"Sayang? Kau menelepon dengan siapa?" 


Pertanyaan berasal dari Drawen yang baru 
saja masuk ke dalam kamar. Stevanna pun 
menolehkan kepalanya ke pintu guna bisa 


melihat keberadaan pria itu lebih jelas. 


"Aku sedang menelepon Gloria," jawabnya 


karena Drawen meminta jawaban. 


"Aku rasa kita akhiri dulu video call ini. Kau 
harus mencoba lingerie pemberianku di depan 


suamimu sekarang." 


"Aku akan menelepon, setelah kalian selesai 
bercinta. Beri tahu aku ingat soal yang tadi. 


Oke? Aku akan menagih padamu, Steva!" 


Tidak ada kesempatan baginya menjawab 
celotehan sang sahabat, Gloria mematikan 


secara sepihak di seberang telepon. 
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Tingkah teman baiknya itu sukses membuat 
Stevanna menjadi tertawa kembali. Gloria 


memang bersikap yang tidak bisa ditebak. 


Tawa Stevanna seketika hilang dikarenakan 
menerima pelukan Drawen dari belakang. Lalu, 


pria itu membalikkan badannya. 


Mereka saling bersitatap. Dan, Stevanna pun 


disuguhkan tatapan nakal oleh suaminya. 
"Kau punya lingerie baru?" 


"Sahabatku yang memberi sebagai hadiah 


pernikahan, bukan aku membeli sendiri." 


"Dia menyuruhku mencoba memakai di 
depanmu untuk tahu kau suka atau tidak." 


Stevanna menerangkan. Ia jadi lebih malu. 
"Ide yang bagus, Sayang." 
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"Apa kau mau aku bantu untuk memakai? 


Tapi, lepaskan dulu yang lain." 


Stevanna butuh hingga satu menit untuk 
memikirkan tawaran Drawen. Tidak bisa 
memutuskan tanpa menimbang matang dari 


beberapa sudut pandang kemungkinan. 
"Aku akan bantu, ya." 


Stevanna tak bisa meluncurkan tanggapan, 
entah itu persetujuan atau penolakan sebab 


Drawen sudah lebih dulu beraksi. 


Dilepas semua pakaian melekat di tubuhnya. 
Termasuk juga bra dan celana dalam. Sang 
suami kontrak melakukan dengan cekatan serta 


begitu kilat. Ia terheran-heran. 


"Kau lebih cantik dan seksi seperti ini. Kau 


tidak usah memakai lingerie, bagaimana?" 
153 


Napas Stevanna sempat tercekat karena ia 
dibawa ke rengkuhan sang suami kontrak oleh 


tarikan kuat tangan Drawen. 


Tubuh mereka menempel. Dapat dirasakan 
bagaimana kejantanan pria itu di perutnya, 
begitu menegang. Drawen bahkan lakukan 


gerakan menggesek. Ia merinding. 


"Aku tetap Ingin melihatmu 
pakai lingerie sepertinya. Aku akan mengambil 


foto." 


"Aku mau kau di dalamku." Stevanna bicara 


mantap dalam nada memohon. 
"Baiklah, Sayang." 


Gerakan Drawen begitu cekatan membawa ia 
ke tempat tidur. Lalu, pria itu berada di antara 


kedua kakinya yang telah dilebarkan. 
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Tak sampai satu menit, Drawen pun sudah 


memenuhinya. Mereka bercinta panas. 
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PARI 17 


— PEMUASAAN DARI 
DRAWIN (214) — 
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Stevanna merasa tubuhnya semakin panas 
saja. Padahal, ia sudah meningkatkan suhu 
pendingin ruangan. Tapi, tak berpengaruh kuat 


dalam mengurangi hasratnya. 


Sudah jelas yang dibutuhkan yakni seks agar 
bisa menuntaskan kebutuhan biologis. Tak ada 


cara lain lagi paling ampuh. 
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Tentu, tidak ingin dilakukan sendiri. Harus 
adapartnermumpuni. Dan, pastinya orang 


tersebut adalah sang suami kontrak. 


Stevanna yakin jika Drawen juga memiliki 
hasrat besar guna melakukan kegiatan yang 


panas dengannya di kasur. 


Mereka berdua pun telah sepakat tadi untuk 
bercinta, tapi Drawen mendadak ada urusan 


kerja lewat telepon. Ia harus menunggu. 


Stevanna berupaya sabar dan memahami 
situasi. Namun, bukan perkara yang mudah 


dalam mengontrol hasrat seksualnya. 


Stevanna memutuskan untuk memanjakan 
diri sesaat dengan mastrubasi. Sebatas demi 
memenuhi sementara geloranya. Keinginan 
utama tetap bercinta bersama Drawen. 
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Stevanna sempat ragu. Sebab, ia memang tak 
cukup sering menerapkan cara seperti ini. 


Apalagi, hanya iseng-iseng saja. 


Tidak ada niatan atau tujuan utama untuk 
mencapai kepuasaan lewar mastrubasi. Ia lebih 
suka mendapatkan pelepasan karena percintaan 


menggelora bersama Drawen. 


"Astagaaa!" Stevanna berseru saat dilanda 
rasa sakit akibat remasan tangannya sendiri di 


buah dada bagian kanan. 


"Kenapa tidak senikmat yang aku pikirkan? 
Aku malah melukai payudaraku." Stevanna 


bergidik cukup ngeri oleh ulahnya. 


"Untung saja tidak parah." Stevanna berkata 


dalam nada yang lumayan lega, kali ini. 
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Sementara, pandangan secara penuh dirinya 
pusatkan pada cermin. Kedua tangan sudah 
bertugas membelai buah dadanya yang tadi 


terkena kuku-kukunya hingga tergores. 


Tidak terlalu parah memang karena tak 
sampai keluar darah. Namun, mampu dalam 


mengurangi rasa percaya diri Stevanna. 


Bagian tubuh lumayan dapat ia banggakan 
adalah sepasang buah dadanya yang terawat 


dan kencang. Tapi kini, malah dilukai. 


Keinginan Stevanna untuk mastrubasi pun 
seketika pergi. Suasana hati pun semakin 
memburuk karena insiden yang tak sengaja 


dilakukan olehnya sendiri. 
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"Aduhhh!" Stevanna meringis kembali, tepat 
setelah kuku tangan kiri tanpa disadari 


menggores buah dadanya yang luka. 
"Mrs. Horrison? Kau kenapa di dalam?" 


Tak hanya pertanyaan Drawen didengarnya, 
melainkan sosok sang suami kontrak juga sudah 


berdiri empat meter di hadapannya. 


Stevanna dilanda kekagetan yang lumayan 
besar. Tidak menduga saja jika Drawen akan 
masuk secara tiba-tiba. Disaat waktu dirasa 


kurang tepat saja untuk Stevanna. 


"Kau terjatuh, Sayang? Bagian mana yang 


sakit? Apakah sampai berdarah?" 


Pertanyaan bertubi yang diluncurkan sang 
suami kontrak, memanglah sarat dengan nada 


suara tunjukkan kecemasan besar. 
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Belum lagi, ditambah cara pria itu menatap 
dirinya dalam pancaran kedua mata yang 


menampakkan jelas sorot kekhawatiran. 


Tawa Stevanna pun keluar begitu saja, tak 
bisa dicegah. Sama sekali, tidak ada rencana 


untuk meluncurkan sebagai reaksinya. 


Apa yang tengah diperlihatkan, tentu saja 
memberikan dampak kebingungan pada 


Drawen. Kerutan di kening tampak jelas. 


"Aku tidak jatuh." Stevanna berucap pada 


akhirnya dengan gaya bicara mantap. 
"Sungguh." Dipertegas kembali. 


"Kenapa kau menjerit tadi?" 
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Kini, Stevanna merasakan panas pada wajah 
akibat malu mengingat tindakan bodoh yang 


sudah dilakukannya tadi. Konyol juga. 


Namun, tak akan ada guna menyesali. Sudah 
terjadi pula. Hanya tinggal memilih akan 
gamblang diberitahukan pada Drawen atau lebih 


baik menjadi aib tersembunyi. 


"Astaga, kau membuatku cemas, Sayang. Aku 


penasaran ada apa denganmu." 


"Aku menjerit karena tidak sengaja kukuku 


mencakar payudara. Sedikit luka, Drawen." 


Stevanna memperlihatkan luka goresan ada di 
buah dadanya yang bagian kanan, pada sang 


suami kontrak. 
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Stevanna lantas diterpa rasa kaget karena 
Drawen sudah begitu dekat dengannya. Pria itu 


bahkan susurkan jari di lukanya. 


Stevanna merinding juga akibat kecupan 
dilakukan Drawen, masih di tempat yang sama. 
la dibuat benar-benar diam. Tak bisa berkutik. 


Kegugupan meningkat. 
"Kenapa bisa sampai begini, Sayang?" 
Stevanna kebingungan sekarang. 


Ditatap lekat Drawen sembari menimbang 
apakah akan menceritakan secara jujur atau 
mengarang kebohongan saja, demi menjaga 


harga diri di hadapan sang suami kontrak. 


"Aku ingin mastrubasi." Stevanna putuskan 


memberi tahu dengan apa adanya. 
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"Haha. Kenapa sendiri? Aku bisa membantu 


kau, Sayang. Aku jamin kau puas." 


Stevanna tak sempat menjawab karena telah 
lebih dulu mendapat serangan di buah dada 


oleh kedua tangan Drawen yang kokoh. 


Lantas, mulut pria itu mengulum dan juga 
menghisap putingnya dengan rakus. Pria itu juga 


menggigit-gigit kecil. Rasanya nikmat. 
"Oohhh!" Stevanna berseru kian kencang. 
"Mau lagi, Sayang?" 


Stevanna hanya bisa memberikan tanggapan 
pertanyaan Drawen lewat anggukan pelan hi. 
Lalu, ia menarik dan mengembuskan panas 


panjang untuk menenangkan diri. 
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Namun, aksi sang suami di selubung hangat 
miliknya yang basah, mampu memancing jeritan 


lebih lantang keluar. 


Pria itu benar-benar membawa orgasme 


hebat seperti sudah dijanjikan. 
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PARI 18 


— MANTAN KEKASIH 
DRAWIN — 
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"Pantas panas sekali, suhunya saja 35°C." 


Selesai berkata, Stevanna langsung menaruh 
handphone miliknya di nakas. Kemudian, ia 
setengah berlari menuju ke meja, dimana kotak 


kado pemberian Gloria diletakkan. 
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Hanya butuh seperkian detik menjangkau. 
Diraih cepat penutup benda tersebut. Tentu, 


agar bisa mengambil isi di dalamnya. 
Ya, sebuah bikini seksi dari merek terkenal. 


Sejak diberikan oleh Gloria kemarin, belum 
sekalipun Stevanna mencoba. Hanya tiga 


buah /ingerie yang sudah dipakai. 


Bukan karena tidak suka. Hanya saja, belum 
ada kesempatan untuk mencoba. Apalagi, 


rencana berenang sama sekali tak terpikir. 


Baru hari ini, muncul niatannya. Didukung 
dengan cuaca yang panas sehingga keringat 


cukup banyak keluar dan basahi tubuhnya. 


"Aku rasa aku akan terlihat seksi memakai 


ini." Stevanna riang berkata. 
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"Selera Gloria selalu bagus." 


Stevanna lalu bersenandung. Menyanyikan 
lagu kesukaannya dengan riang, Walaupun suara 


harus diakui tidak terlalu bagus. 


Sedangkan, kedua tangan mulai digerakkan 
membuka kaus serta celana jeans pendek yang 
dikenakannya. Tentu, hendak diganti memakai 


bikini pemberian Gloria. 


Suasana hati Stevanna terbilang bagus. 
Apalagi, saat ini sudah terbayang-bayang sosok 


Drawen di dalam benaknya. 


Sang suami kontrak tengah memamerkan 
senyum manis yang sangat dapat menambah 
ketampanan pria itu. Begitu melekat dalam 


kepala Stevanna jadi memori indah. 
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Stevanna pun sempat berpikir bagaimana 
reaksi Drawen, ketika nanti melihat dirinya 


menggunakan bikini berbahan minim. 


Stevanna lumayan percaya diri jika suami 
kontraknya akan suka dan memuji. la pun tak 


sabar ingin menunjukkan ke Drawen. 
"Kau sedang apa, Mrs. Horrison?" 


"Astagaaa!" Stevanna berseru kencang. Ia pun 


spontan meluncurkan dari mulutnya. 


Sudah tentu disebabkan oleh rasa terkejut 
besar mendengar pertanyaan Drawen. Tak 


diduga kehadiran pria itu di dalam kamar. 


Walau, kekagetan belum hilang sepenuhnya, 
Stevanna segera menolehkan kepala serta 


membalikkan badan ke samping kanan. 
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Sosok Drawen pun langsung menjadi pusat 
dari atensi Stevanna. Dilihatnya sang suami 


kontrak tengah berdiri dengan santai. 


Jarak membentang di antara mereka tidak 
cukup jauh, memudahkan Stevanna dalam 


menerjemahkan ekspresi Drawen. 


Yang lebih menarik perhatian Stevanna 
adalah sorot mata sang suami kontrak. Dua 
manik hitam kelam pria itu menampakkan jelas 


sorot nakal bercampur bara gairah. 


Stevanna tidak heran mengapa seperti itu bisa 
Drawen memandangnya. Bukan sesuatu yang 


aneh untuk ukuran pria normal. 


Ya, Stevanna tengah telanjang. Benar-benar 
tak memakai sehelai benang pun kain di 
tubuhnya yang rencana dikenakan bikini. 
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Diabaikan rasa malu. Stevanna pun segera 
memakai baju renang seksinya. Lebih baik 
segera dilakukan, daripada kian membuat 


Drawen menjadi terangsang. 
"Bagus, Sayang." 


"Kau cocok memakai ini. Kau seksi, Mrs. 


Horrison. Wow, aku terpesona." 


Stevanna yang kebetulan sudah berhasil 
memakai bikini, kembali menoleh ke arah 


Drawen yang baru memuji dengan manis. 


Tatapan pria lebih menyala. Berkilat-kilat oleh 
gairah semakin membara. Tampak jelas tanpa 


perlu bertanya pada pria itu. 


Stevanna pun mengira jika Drawen hendak 
terus mendekat ke arahnya. Namun, yang 


terjadi malah sebaliknya. 
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Sang suami kontrak berjalan mundur. Tapi, 
masih memusatkan perhatian secara penuh 


pada dirinya. Tatapan yang intens. 


"Kau mau ke mana?" tanya Stevanna, ketika 


Drawen mencapai ambang pintu kamar. 


"Aku harus keluar. Kalau tidak, aku pastinya 
akan menyeretmu ke ranjang dan melepas bikini 


yang kau pakai, Mrs. Horrison." 


"Sekarang, bukan waktu tepat rasanya untuk 
kita bercinta. Jadi, aku harus menghindari kau 


dulu sampai nanti malam." 


Stevanna luncurkan kekehan tawanya yang 
kencang karena jawaban-jawaban Drawen. Lucu 


saja. Walau, pria itu berkata jujur. 
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Sementara, sang suami kontrak sudah pergi 
meninggalkan kamar, seperti yang sudah tadi 


dikatakan. Tak mampu dicegahnya. 
Drrttt .... 
Drrttt.... 
Drrttt .... 


Stevanna sukses dibuat berhenti bernyanyi 
karena deringan handphone. Namun, bukan 


ponsel milik Stevanna yang berbunyi. 
Melainkan, telepon seluler Drawen. 


Andai tidak melihat nama si penelepon yang 
unik, yakni bertuliskan My Ex di layar, maka rasa 


penasaran Stevanna tak akan muncul. 


Diputuskannya untuk mengangkat telepon. 


Walau, akan terkesan lancang tanpa ada izin dari 
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Drawen dahulu. Namun, Stevanna lebih ingin 


menuntaskan rasa penasaran. 


"Hai, Drawen. Kau sudah di Miami? Apa kita 


akan bertemu? Aku punya waktu luang." 


"Maafkan aku, tapi bukan Drawen sedang 


berbicara. Aku adalah Stevanna." 


"Aku istri dari Drawen. Kami baru menikah 
beberapa hari yang lalu." Stevanna merasa perlu 


memperjelas status dirinya. 


"Oh! Hai, Stevanna! Senang bisa berbicara 


denganmu secara langsung." 
"Aku juga." Stevanna menjawab cepat. 


"Aku berencana bertemu dengan Drawen di 
resort untuk memberi dia dan kau hadiah 


pernikahan. Apa aku boleh datang?" 
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"Tentu saja!" Stevanna membuat suaranya 


agar teralun seceria mungkin. 


"Aku juga ingin bertemu dengan salah satu 


mantan kekasih suamiku," imbuh Stevanna. 
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PARI 19 
— SARAH ANDREWS — 
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"Aku rasa kau beruntung menikah dengan 


Drawen, Stevanna. Dia pria sangat baik." 


Sejak tadi, Stevanna sudah memasang baik 
kedua telinganya, dalam rangka untuk bisa 


mendengar setiap ucapan Sarah Andrews. 


Termasuk juga kalimat yang baru terluncur 
dari mantan kekasih suami kontraknya itu. Nada 
kagum serta gaya bicara Sarah sarat akan 


kebanggaan, mengganggu Stevanna. 
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Menimbulkan pula rasa panas di dadanya. 
Muncul begitu saja. Bahkan, tanpa Stevanna 


tahu pasti apa yang menyebabkan. 


Enggan menggali lebih dalam lagi perasaan 
tersebut. Stevanna memilih untuk memberi 


fokusnya pada sosok Sarah Andrews saja. 


Tentu, harus ditanggapi perkataan wanita itu 
tadi. Sudah berupaya disusun kata demi kata di 


dalam kata sebagai jawabannya. 


Tak sukar untuk merangkai menjadi kalimat. 


Siap dilontarkan juga dengan segera. 


Stevanna lebih dulu berdeham. Kemudian, ia 
lanjutkan menaikkan kedua ujung bibir guna 


membentuk senyuman kian lebar. 
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"Iya, Miss Sarah. Aku rasa aku salah satu 
perempuan beruntung di dunia karena aku bisa 


menikahi pria seperti Drawen." 


"Dia sesempurna itu untuk dijadikan suami 


idaman." Stevanna berucap mantap. 


Dilakukan jeda sebentar. Digunakan waktu 
untuk memerhatikan Sarah Andrews lebih 


saksama. Terutama, ekspresi wanita itu. 


Stevanna penasaran bagaimana reaksi yang 
akan ditunjukkan mantan kekasih Drawen atas 


jawabannya. Senang atau kesal. 


Dari pengamatan dilakukan Stevanna lewat 
raut wajah Sarah, tak tampak mencurigakan. 


Senyum wanita itu bahkan terlihat tulus. 


Tawa yang dikeluarkan juga tidak terdengar 


dibuat-buat. Stevanna cukup peka untuk tahu 
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kapan seseorang berakting ataupun natural 


dalam perlihatkan tanggapan. 


Dan, Sarah Andrews apa adanya bersikap di 
hadapannya. Tak ada satu pun tipu muslihat 


dipamerkan mantan kekasih Drawen itu. 


Stevanna yang kini dilanda perasaan tidak 
enak karena sudah memiliki prasangka buruk. 


Disesali isi pikiran yang buruknya. 


Stevanna memilih diam. Keheningan pun 
tercipta di antara mereka. Sama-sama tidak ada 
yang berniat untuk berbicara. Namun, suasana 


tak terlalu canggung. 


"Selama aku menjalin hubungan dengan dia. 
Kami punya rencana menikah, tapi tidak jadi 


kami berdua realisasikan." 
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"Apa kau tahu penyebabnya, Stevanna? Aku 


boleh berbagi cerita denganmu?" 


Kepala dianggukan cepat. Namun, mulutnya 
dibungkam. Seperti tidak ada yang harus 
dikatakan, selain menunggu Sarah Andrews 


memberi tahu cerita padanya. 


Kedua telinga sudah kian disiagakan. Tidak 
ingin sampai ketinggalan satu pun kata yang 


akan dilontarkan oleh Sarah Andrews nanti. 
"Aku tidak bisa hamil." 


Stevanna sedikit membeliak. Ditahan diri 
untuk tak berkomentar dan ditunggu hingga 
Sarah Andrew melanjutkan, tapi mantan kekasih 


sang suami kontrak juga diam. 


"Kau tidak bisa hamil? Mengapa?" Stevanna 


pun memutuskan menanggapi. 
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"Aku punya masalah di rahim. Jadi, dokter 
memvonis aku akan sulit punya anak dari 


rahimku sendiri kedepannya." 


"Aku turut sedih." Stevanna hanya mampu 


mengeluarkan kalimat yang seperti itu. 
"Terima kasih, ya." 


"Tapi, aku yakin kau akan bisa menerima 
kenyataan dan terus menjalankan hidup dengan 


baik." Stevanna bicara kian serius. 


“Walau, pasti tidak bisa mudah melupakan 


hal-hal buruk menimpa diri kita." 


Entah, akan berdampak bagaimana ucapan 
dirinya pada reaksi Sarah Andrews. Tentu, ia 


berharap wanita itu tidak tersinggung. 
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Dan, memang ekspresi ditunjukkan mantan 
kekasih suami kontraknya, tidak mengalami 


perubahan. Sarah masih tersenyum. 


"Sekarang, aku sudah bisa menerima kondisi 
ini dengan lapang dada. Menganggap bagian 
dari takdir yang dipilih Tuhan untukku." 


"Diawal tahu, aku sangat marah dan juga 
frustrasi. Aku merasa hidupku hancur. Aku gagal 


menjadi wanita sempurna." 


"Tapi, seiring dengan berjalannya waktu dan 
kedewasaan yang aku coba terapkan pada 


diriku, kekurangan ini wajib aku terima." 
"Semangat, ya." Stevanna berkata tulus. 


"Terima kasih, Steva. Akhir-akhir ini, rasa 
semangatku bertambah karena ada seorang pria 


yang mau menerima kekuranganku." 
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"Apakah Drawen?" Stevanna secara spontan 


bertanya. Tanpa dipikirkan ulang. 
"Haha. Bukan suamimu sungguh, Steva." 


"Aku sudah punya kekasih barunya, nama dia 
adalah Adam Clayton. Kami menjalin hubungan 


sejak enam bulan yang lalu." 


"Meski, Drawen adalah mantan kekasihku, 


tapi kini aku menganggapnya sahabat." 


"Aku senang Drawen bisa menikah dengan 
wanita yang cantik dan baik seperti kau ini, 


Steva. Aku bahagia untuk kalian." 


"Terima kasih banyak.” Stevanna berbicara 


sedikit lirik. "Aku sudah salah bicara." 


"Haha. Tidak masalah bagiku, Steva." 
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"Aku harap kau akan terus bersama dengan 
Drawen di sepanjang usia kalian karena dia 
adalah pria hangat. Dia akan mencintaimu tulus 


dan menjagamu dengan baik." 


"Iya, aku beruntung bisa menjadi istri dari 


Drawen." Stevanna bicara lebih santai. 


Walau hanya untuk sementara saja karena 
pernikahan ini bersifat kontrak, imbuhnya di 


dalam hati. 
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PARTI 20 


— PENGAKUAN RASA — 
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Stevanna sudah berenang sebanyak delapan 
putaran. Rasa lelah telah menyerang. Begitu 


juga napasnya yang mulai tak teratur. 


Namun, Stevanna enggan berhenti. la masih 
merasa mampu. Ditargetkannya lagi sekitar lima 


putaran, sebelum beristirahat. 


Berenang dengan durasi diluar waktu biasa 


digunakan, tentu Stevanna memiliki tujuan. 
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Ya, ingin dicari aktivitas untuk lampiaskan 


perasaannya yang tengah tidak bagus. 


Sayang, Stevanna tak dapat mudah dalam 
menghilangkan kejengkelan serta juga rasa 


panas yang ada di dadanya. 


Stevanna justru terus bisa diingatkan akan 
momen keakraban ditunjukkan oleh Drawen dan 


mantan kekasih suami kontraknya itu. 


Setiap terbayang di dalam benak, pasti dada 


semakin panas dan terasa menyesakkan. 


Stevanna tahu bahwa reaksinya terbilang 
berlebihan. Ia pun telah selami perasaannya 


sendiri. Stevanna tahu ia tengah cemburu. 


Tidak akan ditampik juga. Hanya saja, cara 
untuk mengatasi yang belum bisa Stevanna 


temukan. Ia enggan terbelenggu lama. 
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Jika terus dibiarkan, maka suasana hati akan 
semakin terganggu. Konsentrasi pun lebih 


banyak digunakan memikirkan Drawen. 


Sampai sejauh ini, Stevanna masih enggan 
menerima kesimpulan yang bergerilya di dalam 


kepalanya, walau mengganggu. 


Stevanna memikirkan kemungkinan besar 
dirinya sudah menaruh hati semakin dalam pada 
Drawen. Yang dimaksud yakni jatuh cinta. Bukan 


sekadar kekaguman lagi. 


Stevanna tidak bisa menerima hal tersebut. la 
belum menyiapkan diri untuk hadapi rasa yang 


seperti itu. Apalagi, dikendalikan. 


Dan, semua pemikiran tentang Drawen pun 
harus dibuyarkan mendadak karena kaki bagian 
kanan mengalami kram. 
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Stevanna berupaya menahan rasa sakit. Ia 
juga berusaha menjangkau tepian kolam renang. 
Namun, bukan hal mudah untuk dilakukan. Tapi, 


Stevanna tetap optimis. 
"Aku akan membantumu, Sayang." 


Kekagetan akibat kehadiran sosok Drawen 
tiba-tiba di sebelahnya, tentu besar. Bahkan, 


sempat dilupakan rasa sakit kakinya. 


Namun, tak lama. Beberapa detik kemudian, 
kram justru semakin besar melanda hingga 
Stevanna tidak sanggup mempertahankan 


keseimbangan tubuh. 


Jika tak berada dalam rengkuhan Drawen, 


maka Stevanna yakin akan alami tenggelam. 
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Rasa nyaman dan aman pun langsung bisa 
menaunginya. Pelukan Drawen pun terasa 


begitu hangat. Tak ingin dilepaskan. 


Stevanna mengesampingkan logika yang 
mulai menyerukannya untuk tidak semakin 


hanyut atau terlena dengan pesona Drawen. 


Stevanna sulit melakukannya. Terlebih, sang 
suami kontrak tengah berada di dekatnya. 


Mereka bahkan tengah bersentuhan. 
“Apa masih sakit?" 


Stevanna ingin lebih lama menenggelamkan 
kepala di ceruk leher Drawen. Namun, pria itu 
menanyakan kondisinya. Tentu, ia harus berikan 


tanggapan yang pasti. 


Kepala diangkat. Lalu, dianggukan. "Masih 


sakit," jawabnya sembari merintih. 
189 


Tatapan Drawen yang sarat akan kecemasan, 
cukup mengganggu Stevanna. la putuskan 


mengakhiri kontak mata dengan pria itu. 


Diperhatikan sekeliling. Ingin tahu di mana 
dirinya tengah berada sekarang. Ternyata 


mereka sudah di pinggiran kolam renang. 


Barulah kemudian, dikembalikan lagi pusat 


pandangan pada sosok Drawen. 


Didapati pria itu menatapnya begitu lekat 
dalam sorot yang menampakkan rasa cemas 
sangat nyata. Drawen sudah jelas tunjukkan 


kepedulian besar atas apa dialaminya. 


Stevanna seketika diselimuti keharuan. Ia 
mengeratkan pelukan pada tubuh suami 


kontraknya. Mata menatap intens Drawen. 
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"Sakitnya sudah mulai berkurang," ucap 


Stevanna dalam nada yang meyakinkan. 


Upaya membuat sang suami kontrak tidak 
terus mengkhawatirkan dirinya. Walaupun, 
memang kram di kaki belum hilang. Namun, ia 


masih bisa menahan rasa sakit. 
"Kau mau kita keluar dari kolam renang?" 


Stevanna menggeleng-geleng dengan kuat. 
Pelukan pada tubuh Drawen belum dilepas. 
Kepala sudah disenderkan di dada pria itu. 


Rasanya nyaman dan aman bagi Stevanna. 
“Jangan dulu," ujarnya, kemudian. 


"Aku ingin kita seperti ini sebentar," pinta 


Stevanna dengan suara lebih lembut. 
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"Aku senang berada di pelukanmu. Semoga 
rasa sakit kakiku hingga karena kram 


berkurang." 
"Hahahahaha." 


Stevanna langsung mengangkat kepalanya 
guna melihat Drawen tertawa lepas. Wajah 
terasa memanas karena bagaimana pun juga ia 


yang telah menyebabkan pria itu tergelak. 


Stevanna kira Drawen akan lama tertawa, tapi 
disudahi oleh pria itu sekitar satu menit 


kemudian. Drawen memandangnya serius. 


"Kenapa?" Stevanna patut bertanya karena 
tatapan sang suami kontrak mengandung makna 


yang tak bisa diterjemahkan. 


"Apa aku terlalu membual, aku bilang aku 


sudah jatuh cinta padamu, Mrs. Horrison?" 
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"Tidak juga." 


"Apa kau akan percaya aku sudah jatuh hati 


yang cukup dalam padamu, Sayang?" 
"Kenapa tidak?" 


Stevanna memang bicara santai, tapi kontras 
dengan debaran jantung semakin menggila di 


dalam dadanya hingga timbul sesak. 


Stevanna jelas begitu senang mendengarkan 
pengakuan dari Drawen. la membutuhkan 
pernyataan seperti itu guna meyakinkan diri 


juga bahwa rasanya sama dengan pria itu. 


"Apa ada kemungkinan kita akhiri perjanjian 
menikah kontrak? Dan, kita hidup bersama 


sampai kita tua nanti? Aku ingin begitu." 


Stevanna kembali mengangguk. "Akan bisa." 
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"Tapi, tunggu sampai aku bisa mengandung 
anakmu dulu. Setelah, berhasil hamil, akan ada 


deklarasi dariku secara resmi." 
"Hahaha. Baiklah, aku sepakat, Sayang." 


"Bagaimana kita mulai membuat anak lagi 


sekarang? Aku sudah tidak sabar." 


"Di kolam renang? Kram pada kakiku sudah 


hilang, tidak masalah kita bercinta." 
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PARI 21 


— HASRAT MENGGILA (21+) 
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Stevanna semakin mengencangkan dekapan 
pada Drawen, saat cumbuan pria itu tidak masih 


terpusat pada bibirnya. 


Sudah dipindahkan ke leher. Dilakukan oleh 
sang suami kontrak cecapan pada beberapa 


titik-titik yang dapat merangsang hasrat. 
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Memang sejak dimulai ciumannya dengan 
Drawen, gairah sudah terpancing. Tak dapat 


dihindari respons dari tubuhnya. 


Hingga sejauh ini, Stevanna kian bergelora. Ia 
tambah panas dan ingin menyalurkan 


kebutuhan biologis lewat bercinta. 


Sudah pasti dirinya dan Drawen pasti akan 
melakukan kegiatan panas tersebut, namun 


bukan jenis percintaan yang terburu-buru. 


Drawen pasti berkutat dengan pemanasan 


dulu, sebelum ke permainan utama. 


Dan, Stevanna menginginkan penyatuan di 
antara mereka segera terjadi. Ingin sekali 
mendapatkan serangan-serangan sensual pria 
itu yang mendatangkan klimaks hebat. 


"Apa kau masih merasa kram di kaki?" 
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Napas yang memburu karena cumbuan sang 
suami kontrak, membuat Stevanna tak bisa 


segera membalas pertanyaan pria itu. 


Hanya kepala dapat digeleng-gelengkan. Ia 
masih berkutat untuk menetralkan kembali 


napasnya yang cukup tersengal-sengal. 


Walau begitu, Stevanna bisa menceburkan 
diri ke dalam kolam renang. Mengambil posisi 


sangat dekat dengan Drawen. 


"Aku sudah bilang tadi bukan? Kakiku sudah 


tidak kram lagi karena pengakuan darimu." 
"Pengakuanku? Yang mana?" 


Stevanna terkekeh. la tahu Drawen hanya 
pura-pura lupa. Ekspresi pria itu tak akan mudah 
membodohi dirinya. Mata Drawen sudah 


menampakkan kebenaran. 
197 


"Tidak perlu kau ulang, aku juga tidak ingin 
memintamu mengatakannya kembali," ujar 


Stevanna santai. Tak mau terpancing. 


"Hahaha. Benarkah? Padahal, aku kembali 


mau mengutarakan perasaanku, Sayang." 


"Kau mau bilang lagi, kalau kau jatuh hati 
paling dalam padaku, Mr. Horrison? Ayo, akui 


saja kembali. Aku senang." 


"Haha. Iya, Mrs. Horrison. Kau merupakan 
penyihir hebat. Kau membuatku berhasil jatuh 


cinta membara pada dirimu." 


Stevanna mengencangkan tawa. Kepalanya 


pun diangguk-anggukan. 


Stevanna mengembangkan senyum. Lantas, ia 


mengalungkan kedua tangan pada leher suami 


198 


kontraknya. Tentu, Drawen senang. Pria itu juga 


menambah lebih cengiran. 


Badan mereka pun nyaris menempel, saat 
pangkasan jarak dilakukan Stevanna. Dapat 


dirasakan kejantanan Drawen tegang. 


"Sejak kapan kau sudah bernafsu?" tanya 
Stevanna dengan nada penasaran. Kekehan 


tawa belum bisa diredam olehnya. 
"Setiap melihatmu, aku selalu bernafsu." 


"Benarkah itu? Atau semacam rayuan saja 


supaya aku bersedia bercinta denganmu?" 


"Kau tidak boleh menolak, Sayang. Kau tadi 


yang berjanji akan memberiku bayi, 'kan?" 


"Kita haru sering bercinta supaya bisa cepat 


membuatmu hamil, Mrs. Horrison." 
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Stevanna mengangguk-anggukan kepalanya. 
Tanda setuju sekaligus mengiyakan juga apa 
yang diminta oleh Drawen. Tak lupa tawa masih 


belum mampu untuk diredam. 


"Mari bercinta sepuas kau mau, Suamiku." 


Stevanna membuat suaranya kian mesra. 
"Kalau kau menantang, aku pasti meladeni." 


Stevanna gemas akan ekspresi ditunjukkan 
oleh Drawen. Dicumbu lagi sang suami. Tak 


peduli jika napasnya belum kembali normal. 


Kedua tangan sudah dikalungkan mesra di 
leher Drawen, hingga ciuman mereka jadi lebih 


dalam dan juga membara. 


Walau hanyut oleh ciuman sang suami, tetap 
bisa disadari saat pria itu mendudukkannya lagi 


di tepian kolam renang. 
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Drawen memosisikan diri di antara kedua 
kakinya. Rengkuhan yang diberikan pun semakin 


erat dan sarat akan keposesifan. 


Stevanna suka keintiman mereka berdua 
seperti ini. Apalagi, cara Drawen tunjukkan 


perasaan dengan sentuhan-sentuhan fisik. 


Kini, sang suami sudah memulai cumbuan. 
Pagutan pelan nan lembut didapatkan dari pria 
itu. Yang kemudian berubah lebih cepat lagi, 


seiring detik-detik terus berjalan. 


Satu menit kemudian, sudah berpindah ke 
leher, mengecup di beberapa titik seperkian 


detik saja. Memberikan rangsangan. 


Drawen semakin ke bawah, menyasar kedua 


buah dada kencang sang istri. Tapi, tidak 
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dimainkan lama payudara-payudara indah 


Stevanna. Segera mau ke inti permainan. 


Walaupun sudah sangat berhasrat, Drawen 
masih ingin diberi sang istri klimaks dengan 
mulut dan lidahnya memanjakan selubung 


hangat wanita itu. 
"Aahhh!" 


Drawen bangga bukan main mendengarkan 
seruan Stevanna penuh kenikmatan karena 


capaian orgasme yang dahsyat. 


Hasratnya menggila. Segera diisi wanita itu 


secara penuh dengan mudah. 


Pergerakan langsung dilakukan. Pelan tapi 
kuat saja mulanya. Lalu, menjadi lebih cepat dan 


tiada henti menyerang Stevanna. 
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Hingga pada akhirnya, mereka didatangi 


puncak percintaan yang hebat. 
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PARI 22 


— GODAAN MANIS — 
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"Hai, Gloria." Stevanna menyapa dalam nada 


yang ceria, walau suaranya pelan. 


Sang sahabat di seberang telepon pun cepat 
keluarkan balasan. Dilanjutkan oleh Gloria 
kemudian dengan kalimat tanya untuk 


mengonfirmasi alasannya menghubungi. 
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Dan, respons pertama Stevanna luncurkan 
dari mulutnya adalah berupa tawa. la masih 


merangkai jawaban di dalam kepala. 


Bukan jenis balasan dengan kata-kata manis 
atau enak didengar. Stevanna hanya meragu 


untuk bercerita jujur pada Gloria. 


Ya, soal komitmen dirinya dan juga Drawen 
saling mencintai sebagai pasangan. Tidak 


sekadar menjalankan pernikahan kontrak. 


Belum ada satu pun dari sahabatnya yang 
diberi tahu. Stevanna merasa waktu kurang 


mendukung saja dan terlalu dini. 


Kemudian, diputuskan tidak menceritakan 
pada Gloria. Mungkin satu atau dua minggu lagi, 


baru akan diberi tahu sang sahabat. 
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"Kau pasti sibuk sekarang, ya? Hmm, aku 
tidak mengganggumu. Aku cuma mau bilang 


terima kasih atas hadiah darimu." 


"Hmm, bikini yang kau berikan, Glo. Aku 


merasa seksi memakainya. Hahaha." 


Sang sahabat ikut tertawa. Lantas, Gloria 
membalas dengan kalimat yang tunjukkan rasa 


bangga akan bikini pilihannya. 


Kekehan Stevanna pun sukses dibuat kian 
kencang. Apalagi, mendengar celotehan sang 


sahabat yang menggodanya. 


Dilanjutkan oleh Gloria dengan mengajukan 
pertanyaan tentang pendapat Drawen. Dan, 
kalimat sahabatnya itu sukses juga dalam 


membangkitkan rasa malu. 
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Lebih tepat karena dibayangkan sosok sang 
suami telanjang serta permainan panas yang 


mereka lakukan tadi, di kolam renang. 


"Pendapat Drawen? Dia sangat suka juga 


melihat aku memakai bikini pemberianmu." 


"Tapi, dia bilang lebih suka aku yang tanpa 
pakaian sama sekali, alias telanjang," lanjut 


Stevanna dengan santai. Ingin bercanda. 
"Hanya itu?" 


Stevanna mengerutkan kening. "Aku harus 


bilang apa lagi padamu, Glo?" 


"Kau lupa janjimu akan memberitahuku soal 
kegiatan-kegiatan panasmu dengan suami 


kontrakmu itu? Kau serius lupa?" 
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Stevanna terkekeh. Lalu, menggeleng. Meski 
sang sahabat tidak akan melihat. Namun, ia 
tetap lakukan karena terjadi gerakan yang 


refleks. Sungguh lucu pertanyaan Gloria. 
"Kau malah tertawa saja?" 


"Hahaha. Aku harus bilang apa? Aku belum 


siap menceritakan secara detail padamu." 


"Maksudku soal percintaan yang sudah aku 
lakukan dengan Drawen." Stevanna berikan 


penjelasan supaya tidak salah mengartikan. 


"Aku belum ada waktu bercerita padamu 
sekarang. Mungkin setelah bulan maduku dan 


Drawen selesai. Oke? Jangan memaksa." 


"Oke. Aku tidak akan memaksa. Aku malah 
akan berdoa supaya kau cepat hamil. Aku ini 


kurang baik apalagi sebagai temanmu?" 
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"Trims atas doa dan dukunganmu, Glo. Kau 
sungguh sangat baik sebagai sahabat," puji 
Stevanna dalam nada kagum yang sengaja 


dilebih-lebihkannya. 


"Kalau kau sudah berhasil hamil, kau harus 
memberi tips juga padaku. Oke? Aku punya 


rencana hamil akhir-akhir ini." 


"Kau sudah berpengalaman. Jadi, tidak ada 


salah aku bertanya kepadamu, Steva. Haha." 


Jawabannya tentu dapat mengundang lagi 


tawa Gloria. Bahkan, semakin kencang. 


Stevanna merasa tambah malu. Tawa pun 
mulai berkurang. Wajah memerah dan juga 
panas. Percakapan dengan Gloria lumayan 


mampu memberi pengaruh untuknya. 
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Perlu ditunggu lebih dari satu menit sampai 
Gloria berhenti tertawa. Stevanna siapkan diri 


mendengar komentar sang sahabat. 


Namun, tak sempat dilakukan karena sosok 
Drawen masuk ke dalam kamar. Stevanna 


memutus sambungan telepon begitu saja. 


Lalu, dikirimkan pesan pada Gloria soal ia 
yang tak bisa melanjutkan panggilan. Akan 


dihubungi lagi nanti sang sahabat. 


Tanpa menunggu jawaban dari Gloria, cepat 
ditaruh ponsel di nakas. Fokus pun secara 


keseluruhan sudah terarah pada Drawen. 


Selain ketampanan pria itu yang semakin 
memesona tanpa atasan, perhatian Stevanna 


juga tersita akan nampan dipegang Drawen. 
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Saat sang suami sudah memosisikan dirinya 
duduk di tepi ranjang, baru bisa dilihat lebih 


jelas makanan apa saja dibawa Drawen. 


Piring berisi salad sayur. Lantas, mangkuk 
dengan salad buah-buahan segar. Segelas susu 


hangat. Semua tampak menggoda. 


"Kau membuatkan untukku bukan?" Tetap 


Stevanna tanyakan, sebelum disantapnya. 
"Iya, untukmu, Sayang." 


"Semua ini akan bisa membantu menambah 


sehat rahimmu. Kau harus habiskan." 


Stevanna mengedip, satu kali. "Terima kasih 


banyak, Sayang," ujarnya dengan tulus. 


“Pasti akan aku habiskan semua. Aku sangat 


lapar." Stevanna memegangi perutnya. 
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"Percintaan yang kita lakukan di kolam tadi, 


sudah menguras banyak tenagaku." 


"Belum seberapa itu, Sayang. Setelah kau 


selesai makan, kita akan bercinta lagi." 


Drawen menyeringai. "Aku akan membuat 


kau lemas sampai tidak bisa bangun." 
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PARI 23 
— POSITIF MENGANDUNG — 
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Drawen memang sedang membalas pesan 
dari asisten pribadinya, namun konsentrasi tak 


secara penuh tertuju ke layar ponsel. 


Kepala Drawen dipenuhi sosok Stevanna. la 


tak bisa berhenti memikirkan sang istri. 


Terkhusus kondisi Stevanna. Wanita itu di 
kamar mandi, tengah lakukan pengecekan 


kehamilan dengan alat testpack. 
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Sudah hampir dua puluh menit berlalu sejak 
Stevanna masuk ke dalam. Belum ada tanda 


bahwa sang istri akan segera keluar. 


Drawen tentu telah berulang kali melirik ke 
arah pintu, namun belum terbuka. Hanya bisa 


ditunggu dengan rasa penasaran tinggi. 


Tentu saja, Drawen ingin tahu hasilnya. Ia pun 
menaruh harapan yang besar. Ingin Stevanna 


positif mengandung anaknya. 


Sudah sejak lima tahun silam, keinginan kuat 
memilik keturunan tersimpan di dalam hatinya. 
Jika bisa terealisasi, maka Drawen akan merasa 


sangat senang. 


Sudah begitu siap menjadi seorang ayah. Di 


usia yang telah dianggapnya matang juga. 
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Tidak hanya soal anak, Drawen sudah siap 


menjaga rumah tangganya hingga tua. 


Perasaan pada Stevanna tidak main-main. 


Kecocokan dengan wanita itu sudah bagus. 


Ada rasa saling membutuhkan yang kuat di 
antara mereka. Drawen pun berkomitmen jika 


akan terus menjaga ikatan suci mereka. 


Persetan dengan kontrak pernikahan. Sudah 


bulat tekad Drawen terus dengan Stevanna. 


Jika memang sampai wanita itu hamil, maka 


akan mempermudah mereka bersatu. 


Segala bentuk pemikiran soal membangun 
keluarga kecil bahagia, langsung mampu hilang 


karena mendengar tawa Stevanna. 
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"Apa yang dia lakukan?" Drawen bergumam 


pelan sembari bangun dari sofa. 


Kaki-kaki panjangnya digerakkan cepat ke 
kamar mandi. Tanpa diketuk pintu dahulu, 


Drawen bergegas masuk. 


Pandangan menjelajah ke setiap sudut guna 
menemukan Stevanna. Wanita itu berdiri di 
depan wastafel memainkan ponsel. Tidak sadar 


dengan kedatangannya. 
"Sayang?" 


Barulah setelah dipanggil, Stevanna berikan 


atensi dengan menolehkan kepala padanya. 


Senyuman lebar dipamerkan oleh sang istri 
semakin menggelitik rasa ingin tahunya. 
Stevanna juga tampakkan binaran bahagia 


sangat kentara di kedua mata. 
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"Kau baik-baik saja?" Drawen segera saja 


menanyakan kondisi sang istri. 


Posisinya pun sudah berada di hadapan 
Stevanna. Jadi, mudah saja dipegang kedua 


pundak wanita itu. Lalu, diremas halus. 


Pandangan sudah secara penuh dipusatkan ke 
mata Stevanna. Mereka saling bersitatap 


dengan sorot yang berbeda, tentunya. 
"Sayang? Apa kau baik-baik saja?" 


Stevanna hendak menjawab, namun ponsel 
berdering. Ada pesan masuk artinya, bukan 


merupakan panggilan telepon. 


Yang mengirimkan adalah Xavier, sahabat 
baiknya yang berprofesi sebagai dokter 


kandungan dan obstetri. 
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Sekitar lima menit lalu, Stevanna tanyakan 
soal hasil testpack dilakukannya ke Xavier. la 


ingin memastikan dengan jelas. 


Dan, setelah membaca secara saksama pesan 
yang dikirimkan sang sahabat, Stevanna pun 


senang bukan main di dalam hati. 
Ya, ia positif mengandung. 
"Hei, Stevanna? Ada apa denganmu?" 


Saat kembali memusatkan pandangan pada 
sosok Drawen, jarak pria itu sudah begitu dekat 


dengannya sehingga bisa dipeluk. 


Stevanna mendekap erat. Kepalanya sudah 
dibenamkan dada bidang Drawen. Senyum terus 
dikembangkan, bersamaan akan rasa senang 


semakin besar menaunginya. 
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"Ada apa? Kau membuatku takut, Sayang." 


Ingin dipeluk lagi Drawen yang mengakhiri 
rengkuhannya. Namun, saat melihat cara pria itu 
menatap dengan kecemasan begitu kentara, 


maka diurungkan niatannya. 


Stevanna memutuskan memberikan respons 
dahulu untuk pertanyaan diajukan Drawen. 


Tentu, akan diberi tahu perihal kehamilan. 


"Aku baik-baik saja." Stevanna meluncurkan 


jawaban dengan nada gembiranya. 
"Aku memiliki sebuah berita bagus." 


Drawen yang melepas dekapannya. Jadi, tak 
bisa lebih lama direngkuh sang suami. Tapi, 
beberapa menit akan kembali dipeluk pria itu. Ia 
hanya perlu memberi tahu Drawen kabar 


kehamilannya dulu. 
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"Apa itu, Sayang? Kabar bagus?" 


Stevanna terkekeh, saat serahkan alat- 
alat testpack pada suaminya. Tepat, di telapak 
tangan kanan pria itu. Dan, Drawen pun 


memerhatikan dengan saksama. 


Keheningan tercipta di antara mereka untuk 
beberapa saat. Stevanna terus memandang ke 
sosok suaminya itu guna melihat reaksi pertama 


Drawen atas hasil testpack. 
"Positif?" 


Stevanna menganggukkan kepala dengan 


gerakan mantap. "Iya, positif, Sayang." 


“Jangan bilang kau tidak tahu cara membaca 
hasilnya?" tanya Stevanna dalam nada yang 
menyelidik karena melihat ekspresi bingung 


suaminya. 
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Namun kemudian, keraguan Stevanna pun 
lenyap melihat seringaian lebar Drawen. Ia 
menarik kesimpulan pria itu sudah paham 


dengan apa yang hendak disampaikannya. 
"Cepat sekali, ya? Aku memang hebat." 


Stevanna ingin menjawab, tapi tak sempat 
karena sudah lebih dulu mendapat pelukan dari 


sang suami. Ia segera membalas. 


Diterimanya juga kecupan Drawen di bagian 
puncak kepala. Rasanya bahagia bukan main 


hari ini. Suasana hati benar-benar bagus. 


“Terima kasih banyak, Sayang. Aku senang 


akan menjadi seorang ayah." 


"Aku juga." Suara Stevanna kian riang. 
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"Kau ingat dengan janjimu? Sesudah hamil 


anakku, kita akan menikah sampai tua?" 


Stevanna terkekeh seraya mengangguk. la tak 


akan lupa. "Iya. Aku setuju." 


"Kita ubah pernikahan kontrak, menjadi 
pernikahan sesungguhnya untuk satu sekali 


seumur hidup. Mari, menua bersama." 
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PARI 24 
— KEJADIAN BURUK — 
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Deringan handphone terdengar oleh kedua 
telinga Stevanna, langsung menghentikan 
aktivitas wanita itu tengah memeriksa sejumlah 


dokumen penting. 


Stevanna tidak akan sabar membuka pesan 
yang masuk ke ponselnya. Apalagi, jika telah 


berasal dari sang suami. 
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Dan, benar saja jika Drawen yang berkabar 
padanya. Pria itu memberi tahu keberadaan dan 


kegiatan tengah dilakukan. 


Stevanna membalas dengan pesan yang 
menunjukkan semangat serta dukungan. la tak 


lupa menambahkan stiker-stiker mesra. 


Drawen ternyata lekas membalas. Mengirim 
pengingat bahwa Stevanna harus utamakan 


kesehatan, tidak boleh terlalu lelah. 


Perhatian semacam ini, sudah berulang kali 
didapatkan selama satu hari. Namun, tidak akan 


pernah Stevanna merasa bosan. 


"Iya, Sayang. Aku belum lelah. Kalau nanti 


merasa pegal, aku pasti istirahat." 
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Stevanna memfungsikan jemari-jemarinya 
untuk mengetik secara cepat apa yang baru 


selesai diucapkannya. Sangat sama. 


"Kau sendiri jangan terlalu memforsir otak 
dan tenaga bekerja. Kau tidak boleh lembur. 


Harus pulang tepat waktu." 


Pesannya lumayan panjang. Dan, Stevanna 
tak melakukan pengecekan ulang untuk 


memastikan semua kata tertulis benar. 


Tak sampai satu menit, sudah dikirim lagi 
balasan pada Drawen. Berharap sang suami 


akan segera merespons. 


Namun, waktu menunggunya sudah habis dan 


tak ada pesan diterima dari sang suami. 
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Stevanna memutuskan untuk menaruh di atas 
meja ponselnya. Lalu, fokus kembali bekerja 


karena tugasnya belum selesai. 
"Aku tidak salah lihat bukan?" 


Tidak hanya suara daun pintu ruangannya 
dibanting keras yang membuat Stevanna jadi 
terkejut, melainkan karena kedatangan dari sang 


kakak sepupu juga, Kelly Smith. 


Namun, Stevanna enggan menunjukkan. Ia 
justru berupaya berekspresi datar. Seakan tak 


terpengaruh oleh aksi Kelly. 


Posisi duduknya pun masih belum berubah. 


Tetap berada di kursi kerja yang empuk. 


Hanya tatapan dan juga atensi dari Stevanna 


telah secara penuh terarah pada Kelly. Sang 
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kakak sepupu tengah berjalan ke arahnya 


dengan tampang angkuh serta sangar. 


Saat Kelly sudah berada di depan meja kerja 
miliknya, barulah Stevanna bangun. Namun tak 


untuk memeluk kakak sepupunya. 


"Aku benar tidak salah lihat. Aku pikir kau 


hantu yang mirip dengan Stevanna." 


"Selamat pagi." Stevanna menyapa dalam 


nada yang tak menunjukkan rasa hormat. 


"Aku masih tidak percaya, jika aku sedang 


melihat Stevanna Smith asli. Bukan setan." 


Dikeluarkan segera tawa. Tentu, kesankan 
ejekan. Reaksinya memang harus seperti itu 
agar Kelly tidak semakin banyak luncurkan 


kalimat-kalimat yang berbau cibiran. 
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"Sudah aku bilang tadi bukan? Kau jangan 
terlalu mengkhayal. Apalagi, sesuatu yang tidak 


berguna." Stevanna menyindir, kali ini. 


"Harusnya kau senang, aku mau kembali 
bekerja sementara di sini." Stevanna bicara 


dengan santai, namun tekankan setiap kata. 


Sang kakak sepupu pun segera tunjukkan 
respons. Ekspresi Kelly berubah jadi lebih 


tegang. Rahang wajah mengetat. 


Sudah tandakan sang kakak sepupu kurang 
suka akan celotehannya. Stevanna memang 


sengaja memancing kejengkelan Kelly. 


"Tapi, aku hanya akan bekerja seminggu saja. 
Kau jangan memaksaku lagi." Stevanna berucap 


dalam nada yang tegas, kini. 
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"Kau tidak boleh egois dan terus memaksa 


aku untuk bertahan sebagai CEO di sini." 


"Kau sudah tahu sendiri bukan bagaimana 
busuk perusahaan ini?" Stevanna sengaja 


bersikap sedikit kasar. Masih dirasa wajar. 


Diperhatikan semakin saksama sang kakak 
sepupu. Dan, Stevanna menerapkan jeda 


sebentar untuk melihat reaksi Kelly. 


Tak ada perubahan yang ditampakkan oleh 
kakak sepupunya. Ekspresi masih sama saja 
seperti tadi. Tapi, Stevanna yakin jika Kelly 


memikirkan kata-katanya. 


Jika diperhatikan lebih detail mata sang kakak 
sepupu, Stevanna seperti bisa artikan sorot 


dipancarkan. Tak mungkin salah. 
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Ada kecemasan yang samar-samar terlihat. 
Namun, ditutupi dengan kedinginan. Entah 
memang disengaja atau bagaimana. Tidak dapat 


Stevanna mengira-ngira lebih lanjut. 


"Aku tahu kau orang bertanggung jawab, tapi 
kau tidak harus berkorban hanya demi 


menyelamatkan perusahaan." 


"Kau harus tahu apa tujuanmu di hidup ini, 


Kelly. Kau masih punya kesempatan." 


Stevanna belum memindahkan atensi dari 
saudari sepupunya. Ekspresi Kelly pun jadi lebih 
melunak. Walau, tak menampakkan senyuman 


sedikit pun padanya. 


"Walau, kau suka membuatku kesal, bagiku 
kau tetap keluargaku. Dan, aku ingin kau 
bahagia dengan pilihan terbaikmu." 
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"Trims, Steva." 


Dua patah kata bernada tak angkuh, yang 
pertama kali baru didengar lagi dari Kelly, 
setelah sekian lama. Stevanna senang akan sikap 


ditunjukkan saudari sepupunya. 


Namun, serangan rasa sakit pada perut yang 
datang tiba-tiba, membatalkan keinginan 


Stevanna tersenyum. la justru mengaduh. 


"Kau kenapa, Steva? Aku akan bawa kau ke 


rumah sakit sekarang, kau kesakitan." 


"Ke dokter kandunganku. Tempat praktik dari 


Xavier Brown. Kau tahu, Kelly?" 
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PARI 25 
— TIDAK KEGUGURAN — 
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"Apa kau masih merasa pusing?" 


Pertanyaan Xavier, seketika dapat alihkan 
atensi Stevanna. Dipindahkan pandangan 
dari handphone ke sosok sang sahabat yang 


berdiri di pinggiran ranjang pasien. 
Lalu, Stevanna menggeleng. "Sudah tidak." 


"Tapi, aku mengantuk." Stevanna lanjutkan. 
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"Kau bisa tidur di sini dulu, sambil tunggu 


suami kesayanganmu datang, Kawan." 


Stevanna lekas menanggapi. Ia mengangguk. 
Tentu, saran dari Xavier akan dituruti yang juga 
adalah dokter kepercayaannya. Tawa turut 


dikeluarkan, meski sebentar. 


"Kalau dia sudah datang, tolong bangunkan 


aku, ya. Aku rasa akan tidur yang lelap." 


"Baiklah, Steva. Bukan masalah. Kau tidur 


yang nyenyak. Kau harus banyak istirahat." 


Stevanna lekas mengangguk. Kedua ujung 
bibir lebih diangkat. "Iya, aku akan banyak 


istirahat mulai sekarang." 


Stevanna masih merasa cukup lemas. Tidak 


dikarenakan kehabisan tenaga atau darah 
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karena mengalami pendarahan. Melainkan, 


pengaruh dari mental dan perasaan. 


Stevanna jelas sangat kaget dengan kejadian 
tak menyenangkan yang menimpanya hari ini. 


Bahkan, membekas di dalam benak. 


Akan jadi salah satu memori buruk. Tentu, 


dengan harapan tidak terulang kembali. 


Dan, walau merupakan pengalaman yang 
kurang baik, Stevanna masih tetap sangat 
bersyukur karena kehamilannya tidak 


mengalami masalah serius. 


Hanya perlu beristirahat lebih banyak sebab 
kandungannya lemah. Jika terlalu kelelahan 
maka besar kemungkinan ada pendarahan lagi. 


Tentu, Stevanna ingin menghindari. 
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Usia kehamilannya juga baru masuk pada 
trimester pertama, memang harus lebih ekstra 


dilakukan pengawasan. 


"Trims sudah memeriksaku, ya." Stevanna 


berucap dengan segenap rasa tulus. 
"Sama-sama, Steva. Terima kasih kembali." 


"Untung aku punya dokter sepertimu yang 
memantau kondisiku. Kau memang dapat aku 


handalkan." Stevanna berceloteh canda. 


"Haha. Karena kau sudah membayar mahal, 


aku pasti memberikan layanan terbaik." 


Stevanna ikut terkekeh. Lalu, kepalanya pun 


diangguk-anggukan lagi. "Pantas saja." 


"Oke, akan aku tambah bonus untukmu." 
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"Haha. Tidak usah. Aku tidak akan memeras 
pasienku. Dan, lebih baik sekarang cepat kau 


tidur. Kita teruskan obrolan nanti." 


Stevanna ingin lanjut berkata. Tapi, ponsel 
berbunyi. Tandakan ada pesan yang masuk. Ia 


memilih untuk segera mengecek. 


Pengirimnya ternyata adalah Kelly Smith. 


Sang kakak sepupu tanyakan kabarnya. 


Mendadak kekesalan Stevanna mencuat. Ia 
cukup sensitif jika harus berurusan dengan 


semua hal berkaitan akan Kelly. 


Diputuskan untuk tak membalas. Stevanna 


menaruh cepat ponselnya di kasur lagi. 


Saat pandangan diarahkan ke depan, kedua 
telinga menangkap suara pintu ruangan yang 


dibuka dari luar. 
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Langsung dialihkan atensinya ke arah sana, 


sudah jelas ingin tahu siapa yang datang. 


Tidak butuh waktu lama dalam mengenali. 


Sosok tersebut sangatlah tak asing baginya. 
Ya, sang suami, Drawen Horrison. 


Senyum Stevanna langsung saja direkahkan, 
ketika beradu pandang lekat dengan pria 


dicintainya. Tangan juga dilambaikan. 


Kontras dengan ekspresi yang ditampakkan 
oleh Drawen. Ketegangan pun terlihat nyata dari 


raut wajah dan cara pria itu menatap. 
"Bagaimana keadaanmu sekarang, Steva?" 


Didengar pertanyaan sang suami dengan nada 


cemas secara jelas, namun tidak segera dijawab. 
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Menunggu sampai Drawen berada di 


hadapannya. Pria itu masih berjalan. 


"Bagaimana, Sayang? Kau masih merasa sakit 


di perut dan lemas?" 


Stevanna kali ini menggeleng sebab Drawen 
sudah mengambil posisi berdiri tepat di tepi 


ranjang pasien tengah ditempatinya. 


Kepala masih digeleng-gelengkan sembari 
mengukirkan senyuman lebar. Tatapannya telah 


secara penuh ke sosok sang suami. 


"Apa yang terjadi sampai kau mengalami 


pendarahan? Aku sudah meminta ka--" 


Kekesalan Drawen bertambah tidak dapat 
melanjutkan kalimat karena sang istri yang 


menaruh jari telunjuk di depan mulutnya. 
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Lewat pelototan mata diperlihatkan sang istri, 
sudah jelas wanita itu memintanya untuk tidak 


kembali berkata. 


Akan dikabulkan permintaan Stevanna. Ia 
diam sembari terus memandangi istrinya, ingin 


wanita itu menjawab segera. 


"Aku sudah baikan. Dokter Xavier dengan baik 
menangani. Aku sudah dalam kondisi yang stabil 


sekarang, Drawen." 


"Benar bukan, Dok?" Stevanna pun bertanya 
pada sang sahabat sembari memindahkan atensi 


dari sang suami. 


"Iya. Hanya butuh waktu beristirahat yang 
cukup. Harus di rumah, tidak boleh pergi ke 
kantor atau tempat kurang penting selama satu 
sampai dua minggu hingga sehat." 
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Drawen pun segera mengangguk-anggukan, 
mengiyakan perkataan Xavier Brown. Dan, 
semua kata pria itu sudah diserap dengan baik. 


Akan diingat menerus, tentu saja. 


"Di rumah, Steva juga jangan dulu lakukan 


aktivitas yang berat. Lebih banyak istirahat." 


"Baik, Dokter Xavier. Akan aku dilaksanakan 


nasihat darimu. Terima kasih banyak." 


"Haha. Aku akan tetap memantau, ya. Kau 


tidak punya celah untuk berkelid." 


"Oke, oke. Kau tidak usah cemas aku akan 


melanggar nasihatmu, Dok." 


"Lagi pula, aku punya suami yang pasti akan 


mengawasiku. Benar bukan, Drawen?" 
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Saat namanya disebut oleh sang istri, maka 
segera dianggukan kepala guna memberikan 


tanggapan atas pertanyaan wanita itu. 


"Iya, benar. Aku akan menjadi suami yang 
posesif. Kau harus menuruti apa pun nanti 


perintahku demi kebaikan bersama. Oke?" 
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PARI 26 
— POSESIF SUAMI — 
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"Mau ke mana, Sayang?" 


Stevanna yang hendak menapakkan kedua 
kaki ke lantai marmer, urungkan keinginan 


karena lontaran pertanyaan sang suami. 


Stevanna memilih duduk di tepian ranjang 
dengan atensi secara penuh terpusat pada 


Drawen. Pria itu berjalan mendekat. 
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Baru beberapa detik lalu, sang suami rasanya 
masih duduk di sofa, namun kini sudah bergerak 


ke arah dirinya berada. 


Tidak lama, Drawen sudah duduk tepat di 
sebelahnya. Memandang dengan sorot mata 


sarat akan rasa ingin tahu yang besar. 


Wajar Drawen bersikap demikian, sebab ia 


belum menjawab pertanyaan pria itu. 


Stevanna berdeham lebih dulu karena suara 
agak serak. Setelah dirasa cukup, barulah 


kemudian dijawab, "Aku mau pipis." 


"Apa aku tidak boleh ke kamar mandi lagi 
sendiri? Harus kau gendong, Sayang?" tanya 


Stevanna dalam rangka memastikan. 


"Iya, aku akan antar kau ke kamar mandi." 
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Sejak mengalami pendarahan, Drawen pun 
bersikap amat protektif dalam menjaganya. 


Walau, sudah hampir satu minggu berlalu. 


Stevanna tak masalah awal akan perlakuan 
dari sang suami. Ia senang dimanjakan dan 


dilayani oleh sang suami. 


Namun, sejak kemarin, Stevanna merasa jika 
dirinya sudah membaik. Dapat melakukan 


aktivitas sehari-hari, tapi Drawen melarang. 


Stevanna tidak ada kuasa untuk melawan 
keinginan sang suami. Apalagi, ia tahu jika 


Drawen melakukan demi kebaikannya juga. 
"Aku gendong, ya?" 
Stevanna menggeleng pelan. "Jangan aku 


digendong. Aku bisa jalan, Sayang." 
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"Tidak bisa. Nanti saat kau berjalan, tiba-tiba 


kau pendarahan lagi bagaimana?" 


Stevanna memanyunkan mulut. Tidak akan 
bisa dibantah ucapan sang suami. Drawen 


benar. Tak bisa opininya dikeluarkan. 


Stevanna sendiri masih sering was-was akan 
bisa terjadi kembali pendarahan. Tentu saja 


ingin dihindari peristiwa yang seperti itu. 


"Kau posesif sekali." Stevanna meluncurkan 


sindiran dengan nada kesalnya. 


Malas saja menahan di dalam hati. Tak akan 
ada salah mengungkapkan di depan sang suami 


secara langsung dan blak-blakan. 


Lagi pula, Drawen mustahil marah. Apalagi, 
dalam kondisinya yang belum pulih. Namun, 


Stevanna tidak bermaksud memanfaatkan. 
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"Kau bilang aku posesif, Sayang?" 


"Aku cuma mau ke kamar mandi saja, kau 
harus antar. Aku masih punya kaki. Apa 


namanya, kalau bukan posesif?" 


Stevanna mengerucutkan bibir. Kedua mata 
mendelik ke arah . Rasa jengkel belum bisa 
diatasi. Akan ditunjukkan terang-terangan saja. 


Memendam bukan hal menyenangkan. 


"Aku posesif karena aku sangat peduli dan 
cinta padamu. Aku tidak mau kau alami kejadian 


yang buruk lagi, Sayang." 


"Selama aku bisa menjagamu, pastinya akan 


aku lakukan yang terbaik. Jangan marah." 


Stevanna tidak segera memberikan reaksi. 


Bukan karena bingung harus menanggapi seperti 
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apa, tapi terhanyut dalam setiap kata yang 


dilontarkan oleh sang suami. 


Drawen bicara apa adanya. Tidak tampak di 
mata pria itu kebohongan yang terpancar dari 


cara memandang ke arahnya. 


Kemudian, Stevanna memutuskan berhenti 


jengkel. Ucapan Drawen memengaruhinya. 


Jika dipikirkan dengan logika dan akal sehat 
yang baik, maka tak ada salah akan nasihat pria 


itu. Apalagi, demi kebaikannya. 


"Terima kasih, Sayang." Stevanna berucap 


dengan segenap ketulusannya. 


Lalu, didekap erat sang suami. Didapatkan 
balasan yang tidak jauh lebih kuat. Sungguh 


Stevanna merasa begitu dicintai. Acara 
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berpelukan mereka diakhiri lebih dahulu oleh 


Drawen. 


"Kau jadi ke kamar mandi untuk pipis? Akan 


aku antar. Kau tidak berat bagiku." 
"Baiklah." Stevanna memilih untuk setuju. 


Sedetik kemudian, Drawen sudah lakukan 
tugas dengan baik. Menggendong sampai ke 


kamar mandi tanpa kendala. 


Mereka sampai dalam hitungan beberapa 
detik saja. Drawen memosisikan Stevanna 


berdiri tepat di depan closet duduk. 


"Apa kau perlu bantuan membuka celana? 


Aku akan senang hati menolongmu." 


"Aku juga siap sedia memberi 


kau servis tambahan, kalau kau mau, Sayang. 
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Stevanna langsung terkekeh mendengarkan 
rayuan sang suami. Sudah jelas ucapan yang pria 
itu terakhir luncurkan, mengandung makna 


tersembunyi dan berbau godaan. 
"Servis apa maksudmu, Mr. Horrison?" 


"Buka dulu semua celanamu, Sayang. Baru, 


aku akan menunjukkan padamu." 


"Lakukan, Drawen. Buka celana-celanaku." 


Stevanna berujar dengan nada memerintah. 


Sang suami segera merespons. Dilakukan apa 
yang dimintanya. Cekatan sekali kedua tangan 
pria itu menanggalkan seluruh kain menutupi 


tubuh bagian bawahnya. 


Lantas, ditempatkan dirinya di 
atas closet duduk dengan kedua kaki dilebarkan. 


Sang suami berada di antaranya. 
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"Aku selalu bergairah, tapi untuk sementara 
waktu kita tidak boleh bercinta. Jadi, aku hanya 


akan memuaskanmu, Sayang." 


Tepat setelah Drawen selesaikan ucapan, 
Stevanna menerima serangan pada bagian 
organ intimnya dengan lidah dan mulut sang 


suami yang begitu lihai bergerak. 


Akan dinanti klimaks dahsyat akan Drawen 


datangkan untuknya segera. 
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PARI 27 
— BERCINTA PANAS (21+) 


kkkkkkkkk 


"Sayang?" 


Panggilan Drawen yang lumayan kencang 
bernada mesra, segera mendapat respons dari 


sang istri. 


Stevanna berhenti berenang, kebetulan juga 
wanita itu sudah mencapai pinggiran kolam 
renang. Lalu, ditatap Drawen yang duduk di 


salah satu kursi santai. 
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"Apa aku boleh bergabung denganmu? Aku 


kepanasan dan keluar keringat, Sayang." 


Stevanna loloskan tawa. Namun, kedua mata 
mendelik ke arah Drawen yang menyeringai 
lebar dan melempar tatapan nakal. Sang suami 
tentu juga tergelak, walaupun tidak cukup 


kencang. Namun, Stevanna dengar. 


"Bagaimana, Sayang? Aku tidak tahan cuma di 


sini melihatmu berenang. Aku mau ikut." 


"Kau sudah selesai merekam aku berenang 


atau belum?" Stevanna balik bertanya. 


"Sudah. Aku mengambil empat video. Apa itu 


kurang banyak, Sayang?" 


Gelakan yang kembali diluncurkan Drawen, 


membuat Stevanna tak bisa untuk tidak tertawa 
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lagi. Walau, kurang lucu obrolan di antara 


mereka berdua tadi. 


"Kalau kau ingin aku mengambil video lagi, 


bagaimana kalau dengan gaya berbeda?" 


Stevanna langsung mengerutkan keningnya. 
Lalu, salah satu alis terangkat naik karena 


merasa bingung akan ucapan sang suami. 


Pertanyaan yang Drawen ajukan sepertinya 
mengandung makna tersirat. Namun, tidak bisa 


diterka-terka apa maksud sang suami. 


Saat Stevanna berkutat dengan dugaannya 
sendiri, Drawen sudah masuk ke dalam kolam 
renang. Mengambil posisi yang tepat di 


sebelahnya, jarak mereka begitu dekat. 
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Stevanna pun dilanda keterkejutan karena 
dipeluk tiba-tiba oleh Drawen. Rengkuhan yang 


sarat akan keposesifan tinggi. 


Stevanna kembali kaget sebab tubuhnya 
diangkat sang suami. la pun didudukkan di 


tepian pinggir kolam renang. 


"Kau ingin lakukan apa?" Stevanna segera saja 


mengonfirmasi kemauan Drawen. 


"Bagaimana kalau kita membuat foto yang 


sensual? Kau tanpa bikini, Sayang." 


Stevanna disuguhkan tatapan yang semakin 
nakal. Ditambah dengan percikan bara api 


gairah tampak jelas pada mata suaminya. 


Ide Drawen masih dipikirkan. la berusaha 
untuk melihat dari berbagai sudut pandang. 


Terutama soal manfaat untuknya. 
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Dan, seberapa malu dirinya nanti juga jika 
dikabulkan permintaan Drawen. Apa yang pria 


itu sarankan tak pernah dilakukannya. 


Namun, di sisi lain dalam kepala Stevanna, 
ada bisikan untuk mencoba hal baru, walau 


mungkin dampaknya tak bermanfaat. 


"Atau kita melakukan berdua, Sayang? Aku 


siap saja menjadi modal dadakan." 


"Hahaha." Tawa Stevanna keluar dengan 


cukup menggelegar. Terluncur begitu saja. 


Tentu gelakan dipengaruhi oleh bayangan 
dirinya dan Drawen sama-sama melakukan sesi 


foto tanpa berbusana, alias telanjang. 


Mereka berdua akan pasti terlihat seperti 
model-model di majalah dewasa atau film 


porno. Memikirkan saja sudah lucu. 
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"Aku boleh menyusul kau ke kolam, Sayang? 


Kau menerima usulanku tadi?" 


Stevanna menggeleng pelan. "Aku tidak mau 
kita memiliki foto memerlihatkan bagian 


anggota tubuhku yang seksi." 


"Haha. Kenapa begitu? Cuma akan menjadi 


koleksi pribadi, Sayang. Tidak ad publikasi." 


"Aku akan menggunakannya saat aku ingin 
mastrubasi di kamar mandi. Melihat fotomu 


akan menambah hebat gairahku." 


Stevanna kembali gelengkan kepalanya. Ia 
berulang kali tunjukkan. Menegaskan jika 
keputusannya tidak akan diubah. Rayuan dari 


Drawen juga tak bisa berguna. 


"Oke. Kita batalkan rencana itu." 
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Stevanna yang tadi sempat mendelik. Kini, 
sudah mengganti ekspresi di wajah. la pun 
dengan penuh kesengajaan memamerkan 


senyuman kemenangannya. 


"Bagaimana dengan aku ikut berenang? Apa 


kau masih mau aku ambil video lagi, Hon?" 


"Dan, kau boleh bergabung denganku. Kau 


harus membuka bokser dan celana dalam." 


Tepat setelah diberi perintah, sang suami 
melakukannya dengan gerakan cepat. Tak 


sampai memakan waktu satu menit. 


Drawen menceburkan diri tepat di samping 
sang istri. Lalu, diangkat Stevanna hingga kedua 


kaki wanita itu melingkari tubuhnya. 
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Didesak terus Stevanna sampai tersudut ke 
dinding, namun tidak menekan perut besar sang 


istri agar tak timbul rasa sakit. 


Saat, posisi mereka berdua sudah bagus dan 
nyaman, maka segera dimasuki Stevanna. Satu 


hentakan kuat, tapi tak menyakitkan. 
"Astagaahhh!" 


Hasrat Drawen bergelora mendengar jeritan 
sang istri dengan suara begitu seksi. la tidak 
sabar ingin memberikan kepuasaan untuk 


Stevanna. Intensitas hujaman ditingkatkan. 
"Aaahhh!" 


Drawen semakin menggebu. Tak ada waktu 
untuk berhenti bergerak sampai dicapainya 


puncak kenikmatan bagi mereka berdua. 
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Dan, setelah berulang kali menyerang sang 
istri selama lebih dari lima menit, berhasil dibuat 


Stevanna meraih orgasme. 


Lalu, ia mengikuti dengan tak kalah hebat. 


259 


PARI 28 


— HASRAT MINGGEBU 
(21+) — 


kkkekkkkkxk 


"Bisakah kau cuma fokus berolahraga saja? 


Jangan sambil menggodaku, Sayang." 


Stevanna hanya bisa terkekeh guna berikan 
respons atas pertanyaan sang suami. Tidak bisa 
dibalas karena sedang fokus melakukan gym, 


yakni dengan alat treadmill. 
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Masih tersisa waktu hingga dua menit lagi 
menuntaskan latihannya. Durasi terbilang tidak 
lama, andai konsentrasi tak perlu terbagi ke hal 


lain. 


Yang Stevanna maksud yakni memerhatikan 


sang suami. Drawen ikut menemaninya. 


Hanya duduk di kursi seraya menggendong 
buah hati mereka, Graden Horrison. Bayi 
berjenis kelamin laki-laki yang dilahirkan 


Stevanna sekitar satu bulan lalu. 


Dijalani proses persalinan secara normal, 
walau diawal kehamilan Stevanna sudah 


merencanakan akan ikuti operasi sesar. 


Namun, saat kesehatannya memungkinkan, 
maka tidak ada keraguan pada diri Stevanna 
untuk melahirkan dengan proses biasa. 
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Walau memang, rasa sakit perut luar biasa 
harus dilalui. Tapi, tetap sebanding dengan rasa 
bahagia dapat dibawa buah hatinya ke dunia 


dalam keadaan sehat dan kuat. 


Empat minggu belakangan ini, Stevanna pun 
lebih banyak disibukkan mengurus Graden. 


Sebab, tidak memakai jasa babysitter. 


Stevanna ingin menikmati momen menjadi 
seorang ibu dalam merawat buah hatinya. 


Walau, bukan pekerjaan yang mudah. 


Dan, fokus Stevanna tidak hanya pada bayi 
lucunya. la masih menyempatkan waktu dan 


tenaga untuk merawat diri. 


Misalkan saja dengan melakukan gym setiap 
hari, durasi sekitar setengah jam saja. Tentu, 
tujuannya adalah mendapatkan tubuh yang 
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ideal. Bahkan, mengidamkan keseksiannya 


seperti dulu lagi, sebelum mengandung. 


Selama masa kehamilan, berat badan cukup 
banyak naik. Stevanna merasa kurang bisa 


percaya diri dengan penampilannya. 


Walau, Drawen sudah sering mendeklarasi 
pernyataan bahwa tak mempermasalahkan 


dirinya yang terlihat lebih gemuk. 


Namun, Stevanna tidak bisa mudah tenang 
dengan ucapan pria itu. Seperti tidak ada 
jaminan pasti. Walau, Drawen tipikal pria yang 


akan memegang teguh janji. 


"Jangan nakal, Istriku. Atau aku akan segera 


menyerangmu. Aku sudah cukup tegang." 


"Kau tegang? Mana buktinya, Sayang?" ujar 


Stevanna dengan nada menantang. 
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"Lihatlah celanaku, Steva. Sudah cukup ketat 


sampai aku harus mengeluarkannya." 


Kikikan tawa Stevanna semakin kencang. Ia 
tak lupa mata melirik ke arah bagian tubuh 


bawah suaminya seperti pria itu mau. 


Namun, tidak lama. Stevanna pun kembali 


memusatkan atensi ke wajah Drawen. 


Mereka berdua lantas beradu pandang. Dan, 
Stevanna punya kesempatan melihat bara gairah 


besar pada mata sang suami. 


"Apa aku harus bertanggung jawab karena 


sudah membuat kau tegang, Sayang?" 


"Ya, kau harus bertanggung jawab!" 
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Sembari masih terkekeh, Stevanna turun dari 
alat treadmill. Lalu, berjalan ke arah kursi yang 


ditempati oleh sang suami. 


Mudah saja untuk dicapai karena jarak tak 
cukup lebar. Stevanna mengambil posisi berdiri 


tepat di depan Drawen. 


"Oke, Suamiku. Biarkan aku yang tanggung 


jawab karena sudah membuatmu tegang." 


Selesai lontarkan kalimat-kalimatnya dalam 
nada menggoda, Stevanna mengambil alih buah 
hati mereka dari gendongan Drawen guna 


ditidurkan di kereta bayi. 


"Buka celana kau cepat sekarang. Kita akan 


bercinta sebentar," ujar Stevanna santai. 


"Oke, Sayang. Siap aku lakukan." 
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Kontak mata dengan Drawen disudahi. Ia 
pindahkan atensi pada bayi menggemaskan 


mereka di dalam gendongannya. 


Stevanna hadiahkan kecupan yang manis di 
kening, pipi kanan serta kiri. Lalu, berakhir pada 


bibir mungil buah hati mereka. 


Barulah kemudian, ditidurkan di kereta bayi. 
Ingin lebih lama memandang wajah polos 
bayinya, tapi Drawen sudah lakukan tarikan 
pada tangan sehingga ia kembali berdiri di 


hadapan sang suami. 


Lewat gerakan mata, Drawen pun meminta 
untuk menatap bukti gairahnya yang telah 
begitu menegang. la mengeram pelan, saat 


Stevanna memegang kejantanannya. 
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Erangan kemudian mengikuti, ketika sang istri 
melakukan penyatuan.  Stevanna duduk 


mengangkang di pangkuannya. 


Tak dibiarkan wanita itu bergerak sendiri, ia 


menghentak pinggulnya semangat. 


Tentu, dalam upaya membuat percintaan di 
antara mereka semakin membara dengan 
kecepatan tambah ganas. Tak ada yang mau 


berhenti, masih sama-sama bergerak. 


Drawen kurang suka meluncurkan suara 
lenguhan. Ia meredam dengan memakai mulut 
untuk mengulum salah satu buah dada 


Stevanna. Puting sang istri disasar. 


Seiring pergantian menit, mereka semakin 


menggila. Intensitas hentakan pun tambah 
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dikuatkan oleh Drawen. Bokong Stevanna 


ditangkup sembari diremas-remas. 
"Ak ... Aku .... Aku akan klimaksss!" 


"Drawennnn!" 
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PARI 29 
— HASRAT TERTUNDA (21+) 
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"Apakah Graden sudah tidur?" 


Stevanna jelas terkejut dengan bisikan dari 
sang suami. Namun, tak sampai dikeluarkan 


teriakan yang keras akibat kekagetan. 


Jika terjadi, maka dapat dipastikan buah hati 
mereka akan bangun. Graden Horrison tipe 


balita yang cukup sensitif akan suara. 
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Untung saja, sang putra masih tidur lelap. 
Sama sekali tidak terpengaruh oleh sosok 
Drawen. Padahal, suaminya berada cukup dekat 


dengan Graden. Di samping balita itu. 


Stevanna pun memilih bangun dari posisi 
berbaring. Lalu, duduk di pinggiran kasur. 
Drawen menyusul. Menempatkan diri tepat di 


sebelahnya sembari meraih pinggang. 


Rengkuhan sang suami seperti biasa terasa 
nyaman dan aman. Stevanna tidak akan bisa 
bosan menerima bentuk kasih sayang serta cinta 


Drawen lewat sentuhan intim. 


"Kenapa, Sayang?" Stevanna bertanya, saat 


tatapan sang suami begitu intens padanya. 
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Saat Drawen mendekatkan wajah, secara 
otomatis mata dipejamkan. Siap menerima 


ciuman menggelora dari suami tercinta. 


Namun, tidak ada niatan Drawen bercumbu. 
la hanya ingin membisikkan sesuatu. Beri tahu 


Stevanna akan rencananya. 


"Makan malam romantis kita sudah siap. Kau 


harus memakai gaun seksimu, Sayang." 


Stevanna nyaris saja meloloskan kekehan 
tawa dengan kencang. Namun, untung saja 


masih dapat dikontrol diri dan keinginan. 


Menahan gelakan bukanlah hal mudah, tapi 
demi tidak membuat buah hati mereka tidak 


terganggu, wajib Stevanna lakukan. 
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Dan untuk tanggapan atas bisikan Drawen, 
segera saja ditunjukkan balasan dengan 


anggukan-anggukan bersemangat. 


Kemudian, Stevanna beranjak bangun dari 
tepian ranjang. la berjalan santai menuju ke 


arah lemari, berjarak sekitar lima meter. 


Dalam hitungan tidak sampai satu menit, 
sudah berhasil diambilnya gaun malam 
pemberian Drawen sebagai hadiah perayaan 


pernikahan mereka yang telah dua tahun. 


Stevanna bergerak cepat melepas kaus dan 
celana pendek di tubuhnya. Akan digantikan 


dengan gaun yang dibeli sang suami. 


Sebelum benar-benar memakai, Stevanna pun 


iseng menoleh ke sosok Drawen. 
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Suami tampannya itu masih memberikan 
seluruh atensi padanya. Sorot mata Drawen 


sangat jelas menunjukkan bara gairah tinggi. 


Stevanna secara tiba-tiba diserang oleh ide. 


Dalam usaha menggoda sang suami. 


Tanpa memikirkan ulang, Stevanna mulai 
merealisasikan aksinya. la pun melangkah 
kembali ke Drawen yang masih duduk di 


pinggiran kasur king size mereka. 


Stevanna ikuti arah pandang suaminya. Pria 
itu terus menatapnya. Dari atas hingga ke 


bawah dengan begitu lekatnya. 


Seringaian nakal dipamerkan oleh Drawen, 
kian dapat tingkatkan rasa curiga Stevanna jika 
suaminya tengah berkhayal kotor. 


"Mendekat, Sayang." 
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Stevanna tidak perlu menuruti perintah dari 
Drawen karena pria itu yang sudah menarik 
tangannya, sehingga ia dibuat berdiri di depan 


Drawen. Ingin bangkit, tak bisa. 


Rengkuhan mesra didapatkan. Lalu, kedua 
tangan kokoh sang suami melingkar di 


pinggangnya dengan gaya posesif. 


Stevanna menempatkan tangan-tangannya 
pada masing-masing bahu kokoh Drawen. 


Dilakukan remasan yang halus, lantas. 


Hal tersebut reaksi refleks atas aksi sang 
suami yang menciumi lehernya. Pria itu bergerak 
cepat tadi, sehingga tak ada waktu untuk 


berkelid dari serangan Drawen. 
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Desahan dikeluarkan Stevanna dalam suara 
yang diusahakan keras pelan. Tentu, demi 


menghindari buah hati mereka terganggu. 


Drawen tentu kurang senang. Ingin dibuat 
Stevanna lebih melenguh sehingga dilepas cepat 


bra dikenakan oleh istrinya. 


Dua buah dada kencang Stevanna dengan 
puting-puting yang merah, begitu mampu 
menggodanya. Ingin sekali dihisap serta dikulum 


satu per satu, detik ini juga. 


Drawen tentu tak akan menjadikan sebatas 
fantasi nakalnya saja. Ia segera realisasikan. 
Namun, tak langsung menyerang bagian puncak 


buah dada istrinya. 
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Lebih dahulu, dilakukan remasan-remasan 
dengan kekuatan penuh sehingga berhasil 


memancing lenguhan sang istri. 


Sebelum, semakin menjerit, Drawen segera 
membungkam mulut Stevanna dengan ciuman. 
Tak akan dibiarkan istrinya sampai 


membangunkan buah hati mereka. 


Ditengah cumbuan yang kian intens, kedua 
tangan Drawen masih memanjakan buah dada 


sang istri. Stevanna menggelinjang. 


Hampir lima menit mereka saling memagut 
bibir masing-masing, Drawen yang lebih dulu 


menyudahi. la pun menyeringai. 
"Sudah? Segitu saja, Sayang?" 


Drawen berupaya untuk tak tertawa akibat 


pertanyaan dilontarkan sang istri. Lalu, ia kecup 
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bibir Stevanna yang sedikit menjadi mengerucut. 


Entah kesal atau bagaimana. 


"Aku harus menahan diri." Dibisikkannya 


ucapan dengan nada mesra. 


"Kita makan malam dulu untuk 
mengisi full amunisi. Aku akan bermain lama 
dan juga panjang bersamamu, Sayang," 


imbuhnya. 
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PARI 30 
— ENDING (21+) — 
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Stevanna senang dan puas menyantap setiap 
hidangan makan malamnya dengan Drawen. 


Tidak ada yang mengecewakan satu pun. 


Walau, tak semua hasil buatan sang suami. 
Ada beberapa dipesan dari restoran. Namun, 


bukan masalah bagi Stevanna. 


Akan tetap dihargai usaha dan keinginan 
Drawen, dalam memberikan sajian terbaik pada 


acara makan malam mereka. 
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Suasana romantis juga sangat kental. Sebab, 
di atas meja, diletakkan sejumlah lilin yang 


menyala terang sehingga terlihat indah. 


Lalu, ada buket-buket bunga juga ditaruh 


sehingga menambah kesan manis dan indah. 


Perayaan pernikahan yang kedua mereka 
sederhana saja, tanpa diadakannya pesta 
meriah atau mewah memang. Namun, tetap 


memiliki makna penting bagi Stevanna. 


Apa pun yang dilakukan bersama Drawen, 
akan selalu menyenangkan. Menciptakan pula 
memori berkesan dan akan disimpan di dalam 


benaknya sampai kapan pun. 
"Bisakah kau fokus makan saja, Sayang?" 


Stevanna sengaja berceloteh demikian sebab 


menyadari sejak tadi Drawen memfokuskan 
279 


pandangan padanya. Tak mungkin sampai salah 


mengamati kelakuan sang suami. 
"Aku tidak nafsu makan, Sayang." 


Stevanna seketika mengernyit. "Kenapa kau 


tidak bernafsu makan?" Ia jadi penasaran. 


"Makanan kau buat enak. Aku pun suka, tapi 


kau malah bilang tidak nafsu makan." 


"Kau juga sedang tidak diet, Sayang," lanjut 


Stevanna meneruskan opininya. 


"Aku lebih enak menyantapmu, Steva. Kau 


sangat menggiurkan dibanding makanan." 


"Apalagi, kau tidak memakai apa-apa dibalik 


gaun. Bagaimana kau bisa tidak menarik?" 


"Kau sudah sering membuat aku gila, saat kau 


telanjang bulat di depanku, Sayang." 
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Stevanna merasa beruntung karena sudah 
menelan pasta dikunyahnya. Jika tidak, maka 


dapat dipastikan ia tersedak. 


Jawaban sang suami yang blak-blakan, tak 
asing untuk Stevanna. Drawen kerap gemar 


mengungkap keinginan terang-terangan. 


Dan, tanggapan yang Stevanna tunjukkan 
lantas adalah gelakan cukup kencang. Tidak bisa 


dikontrol volume dari tawanya. 


Sang suami hanya tersenyum kian nakal. 
Namun, sukses membuat pria itu tambah 


terlihat seksi di matanya. 


Dan, Stevanna berencana juga menggoda 
balik Drawen. Bukan dengan kata-kata, tapi 


tindakan yang secara langsung. 
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Stevanna memulai aksi dengan bangun dari 
kursi ditempati. Melangkah santai ke arah 


Drawen yang tiada henti memandangnya. 


"Aku sudah tahu kau pasti akan tergila-gila, 


saat melihatku telanjang bulat, Sayang." 


Stevanna menempatkan diri tambah dekat 
dengan sang sui. Namun, tak disangka jika 


Drawen akan menarik tangannya. 


Sudah jelas aksi pria itu menciptakan reaksi, 
membuat Stevanna nyaris saja jatuh ke atas 


pangkuan Drawen. Untungnya, tidak. 


Keseimbangan tubuh masih dipertahankan. Ia 
tak akan menyerah, sebelum berhasil dalam 


menggoda suaminya. 
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Stevanna enggan membuang lebih banyak lagi 
waktu. Segera, dilepaskan gaun yang tengah 


dikenakan. Kini, dirinya telanjang. 


Stevanna melihat jelas bara api gairah pada 
kedua mata Drawen semakin menyala. Ia pun 


mengharapkan respons yang demikian. 
"Sayang ...," 


"Hm, kau suka, Babe?" Stevanna mengikuti 


gaya bicara Drawen, suara dibuat berat. 
"Sangat suka kau yang seperti ini, Sayang." 


"Sejak melepas bra dan celana dalam kau di 


kamar, aku sudah kau buat berhasrat." 


"Sekarang masih." Drawen tidak akan malu 


mengakui bagaimana hasratnya yang besar. 
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Tak segan diperlihatkan pada Stevanna juga 
bagian tubuh bawahnya menegang, hingga 
terasa sempit di dalam celana panjangnya sejak 


tadi. Sudah tak bisa disembunyikan. 


"Kau memang selalu mudah bernafsu. Kau 


padahal mendapat jatah hampir setiap hari." 


"Apakah kau tidak bosan terus berhubungan 
seks bersamaku?" Stevanna kembali beraksi 


dengan kalimat mesra dan kedipan nakal. 


"Kenapa harus bosan? Pertanyaanmu aneh, 


Sayang. Kenapa bisa kau bertanya se--" 


Tak sempat Drawen menyelesaikan ucapan 
karena dibuat kaget oleh aksi Stevanna yang 
melepas ritsleting celananya sehingga bukti 
gairah begitu menegang tampak jelas. 


"Kau tidak bisa menahan diri lagi, Sayang?" 
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Sembari menggeleng, Drawen pun bangun 
dari kursi. Lalu, memegang kedua lengan 
Stevanna. Dilanjutkan mendorong sang istri 


hingga ke tepian meja makan. 


Diangkat cepat gaun digunakan Stevanna 
sampai ke leher. Menampakkan jelas kedua 


buah dada dan organ intim sang istri. 


Barulah kemudian, didudukkan Stevanna di 
atas meja. la pun mengambil posisi di antara 


kedua kaki istrinya yang telah dibuka lebar. 


Hasrat sudah membuncah. Kejantanannya 
begitu keras. Perlu dituntaskannya segera 


dengan seks panas, lalu mencapai orgasme. 


"Oohhh!" 
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Drawen ikut mengeluarkan desahan keras 
seperti Stevanna, saat penyatuan terjadi di 


antara mereka. Rasanya sungguh nikmat. 


"Selamat hari pernikahan, ya, Sayang. Aku 
sangat mencintaimu. Terima kasih sudah 


menjagaku dan buah hati kita." 


"Aku juga mencintaimu, Sayang." Drawen 


membalas mantap. Tersenyum lebar. 
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